1 Woke Up 


Di Bumi pada tahun 2014, di gemparkan dengan penemuan 
sebuah Asteroid yang akan menabrak Bumi pada tahun 
2015. Dampak dari Asteroid itu akan membuat Bumi berada 
pada masa kritis dengan iklim yang berubah 180 derajat. 


Hal ini memaksa seluruh peneliti, pakar teknologi dan 
ilmuan membuat penemuan terbesar sepanjang sejarah 
manusia yaitu kapsul yang bisa melindungi manusia dari 
hantaman Asteroid tersebut. 


Setiap negara diperintahkan untuk membuat kapsul bagi 
setiap penduduknya maka dalam waktu 1 tahun seluruh 
manusia di permukaan Bumi mendapatkan masing-masing 
satu buah kapsul. 


Kapsul ini dirancang agar dapat bertahan dalam bencana 
terbesar dari sejarah peradaban Bumi. Kapsul ini juga 
menyediakan makanan dan minum serta oksigen yang 
cukup untuk bertahan hidup selama bertahun-tahun. 


2015 pun tiba dan seluruh manusia dihimbau memasuki 
kapsul berteknologi canggih yang bisa bertahan dalam 
bencana besar. 


aaa 


Bbssshhh! Sebuah kapsul terbuka. 


Aku mencoba membuka mataku yang sudah tertutup 
selama bertahun-tahun. Aku tak tahu sudah berapa lama 
aku tertidur. Aku melihat pintu kapsul sudah terbuka, aku 
mencoba menggerakkan otot-ototku dan sensor motorik 
otakku. Aku berdiri dan keluar kapsul berwarna silver 


mengkilap. Aku mengenakkan kaos putih dengan celana 
hitam yang mulai tampak kusam. 


Aku mengelus-elus wajahku dan mencoba berpikir apa yang 
terjadi, dan yang bisa kuingat hanyalah saat aku memasuki 
Kapsul saat bencana Asteroid di tahun 2015. 


Apakah aku selamat? Bagaimana dengan peradaban 
manusia? Hal itu yang terus terngiang di otakku. 


Aku berjalan menyisiri sebuah lorong yang tampak sangat 
kotor dan lembap, bau limbah masuk melalui lubang 
hidungku. 


Aku tak melihat seorangpun di kota yang begitu gelap di 
tengah suasana malamnya. Aku terus berjalan hingga aku 
tiba disebuah gedung yang cukup tinggi, aku masuk, 
kunaiki tangganya satu-persatu hingga tiba diatap gedung. 


Mataku terpana, otakku tak bisa mengingat, hatiku tak bisa 
menerima pemandangan ini. Aku hanya berpikir "inikah 
Bumi setelah bencana Asteroid?" 


Bumi kini tampak sangat berantakkan, gedung-gedung 
usang tak terawat, udara dan iklim yang sangat aneh. 
Benarkah ini Bumi? Bumi dimana aku tinggal? 


KKK 


"Kek, dia sudah sadar, dia sudah sadar" 


Suara anak laki-laki kecil terdengar di telingaku. Aku 
mencoba menggerakkan kelopak mataku agar terbuka, 
terasa sangat kabur aku tak dapat melihat jelas hingga aku 
benar-benar fokus dan menyadari ada seorang anak kecil d 
hadapanku. 


"Hey paman, kau tak apa?" Kata anak laki-laki kecil 
berambut mangkok berwarna coklat. 


"Akh, akh.." aku mencoba bangun tapi tak bisa, ku peggang 
kepalaku terasa sangat sakit. 


"Jangan memaksakan dirimu, nak. Kondisi fisikmu belum 
pulih, akan ku scan dengan Health Detector ini" 


Kata kakek tua berambut putih sebahu dengan kumis dan 
jenggot yang lebat berwarna putih dengan jubah serba 
putih, menaruh sebuah benda kecil berbentuk oval dan 
ditaru di dadaku. 


Tit! Tit! Tit! Scan selesai dilakukan. Kondisi tubuh 65% di 
indentifikasi mengalami hilang ingatan dan kekurangan 
cairan. Tidak ada tanda luka dalam atau patah tulang. Akan 
kuberikan ion sebagai penggantinya. 


Tiiiitttttt! Pemberian ion selesai, kondisi tubuh 954. 


Suara wanita terdengar dari benda kecil ini, dan benar aku 
merasa sangat sehat sekarang. 


"Siapa namamu?" Sang kakek itu bertanya sambil melepas 
benda aneh itu dari dadaku. 


"A-aku? Hm... akh!" Aku coba mengingat sesuatu tapi tak 
ada satupun mengenai diriku yang kuingat. Malah kepalaku 
yang sakit. 


"Tidak apa, kau memang mengalami Amnesia" 


"Apakah benda itu tak bisa mengembalikan ingatanku?" 
Kataku sambil mengelus-elus kepalaku. 


"Tidak nak, Health Detector tak bisa menggembalikkan 
ingatan. Maafkan aku nak" 


"Kalo begitu kita beri nama saja paman ini kek" 
Kata anak kecil yang berdiri disampingku. 


"Hmm... kau benar kita beri dia nama dan identitas" 


aaa 


Kurang lebih sudah 2 bulan aku tinggal dirumah Profesor 
Hougens. Aku dibuatkan identitas, kini aku dikenal dengan 
nama Edward McBrown seorang pria tampan dengan rambut 
hitam lekam bola mata biru, postur tubuh yang cukup 
tinggi, berusia 21 tahun. Prof. Hou dan bocah laki-laki kecil 
bernama Daren Hougens mengajarkanku tentang apa itu 
manusia, apa itu hidup dan apa itu Bumi. Mereka 
mengajarkanku banyak hal tentang Dunia ini. Kini setelah 2 
bulan ini aku baru tahu, kini aku hidup di Bumi pada tahun 
2150. 


Suasana Bumi di tahun 2150 sangat maju dalam bidang 
teknologi dan ilmu pengetahuan, tapi sayangnya peradaban 
manusia hanya tersisa kurang lebih 1 juta jiwa. Manusia 
yang hidup di tahun ini pun hanya tinggal di sebuah tempat 
yang di lindungi kubah baja yang membuat manusia tak 
bisa lagi melihat langit dan matahari, bahkan kebanyakan 
dari mereka menganggap bahwa Bumi yang dulu nya hijau 
dan sejuk penuh pepohonan dan sumber daya alam, 
hanyalah Hipotesa para peneliti jaman dulu dan hanya 
dianggap dongeng tidur bagi anak-anak. 


Manusia kini hidup di dua bagian kota. Veltron City yang 
merupakan kota bagi para orang kaya dan seluruh 
pengusaha dan pusat pemerintahan, dan Margin City yang 
merupakan kota bagi para kaum miskin dan orang terbuang. 


Di tahun 2150 manusia dibagi menjadi 2 kelompok, sesuai 
dengan tempat dimana mereka lahir. 


The Metros adalah ras dengan kasta tertinggi. Mayoritas The 
Metros adalah kaum bangsawan dengan latar belakang 
miliuner, pengusaha dan pejabat pemerintah. 


The Doggies adalah kata yang sangat hina bagi sejarah 
peradaban manusia karena sebutan ini merujuk pada Dog 
(Anjing). Ras ini adalah mereka yang hidup di Margin City, 
yang berlatar belakang kaum miskin dan orang-orang yang 
dibuang dari Veltron City. 


Pusat pemerintahan Bumi berada di Veltron City. Sehingga 
mereka bebas mengatur apapun di Bumi ini. Mereka 
membuat Undang-undang tentang larangan bagi kaum 
Doggies memasuki area Veltron City, jika kedapatan akan 
dipenjara seumur hidup atau di lemparkan keluar dari kubah 
baja yang melindungi manusia. Keadaan Bumi di luar kubah 
baja sangat memprihatinkan. Bumi kini sangat panas dan 
tidak memiliki gaya gravitasi sehingga manusia yang 
dilempar keluar kubah akan mati oleh karena tidak adanya 
oksigen serta dapat lenyap terbakar dengan panasnya iklim 
Bumi. 


Tak heran jika presiden, pejabat dan orang-orang kaya 
memiliki peranan penting serta memiliki kekuasaan yang 
dimana ini menentukan hidup matinya manusia, khususnya 
bagi umat manusia yang hidup di Margin City. 


Hal-hal inilah yang membuat manusia yang tinggal dan 
hidup di Margin City merasa ketakutan dengan orang-orang 
yang hidup di pusat peradaban, Veltron City. 


Fasilitas dan infrakstruktur yang ada di Margin City 
sangatlah sedikit bahkan bisa dikatakan tidak layak untuk 
kelancaran kehidupan manusia, seperti Rumah Sakit yang 


tidak layak untuk disebut sebagai Rumah Sakit, banyaknya 
umat manusia yang mengalami gangguan kesehatan akibat 
lingkungan Margin City yang sangat kotor, bahkan untuk 
alat kesehatan seperti Health Detector pun Rumah Sakit 
hanya memiliki 3 buah alat, karena memang alat ini di 
pesan langsung dari kota Veltron dan kadang tidak 
mendapatkan distribusi karena berbagai macam alasan 
yang diberikan oleh Hospital Center. 


Dalam hal distribusi logistik pun mengalami kendala, 
ketersediaan Red Pill dan Blue Pill bagi manusia yang di kota 
Margin tidak seimbang dengan populasi yang ada di Margin. 
Sehingga mengakibatkan pengurangan populasi umat 
manusia hingga 5% per tahunnya, 4,5% dari warga Margin 
dan 0,5% dari warga Veltron. 


Usaha dan upaya dari umat manusia yang ada di Margin 
tidak membuahkan hasil, karena mengingat warga Margin 
tidak bisa memasuki wilayah kota Veltron, salah satu faktor 
penyebabnya karena banyak manusia di Margin di diagnosa 
mengidap penyakit yang sangat menular yang sampai saat 
ini belum ada vaksinnya. 


Di kota inilah aku hidup bersama Prof. Hougens dan Daren 
yang sudah kuanggap keluargaku. 


2 Planet X 


Hari yang sama seperti hari biasanya, dimana aku tak tahu 
manakah pagi dan manakah malam, kau tahu kenapa? 
Karena di kota Margin selalu gelap, tak ada pancaran cahaya 
mentari, hanya angka digital yang menunjukkan pukul 7 am. 


Aku memakan Red Pill yang tersedia di meja makan, setelah 
itu ku telan Blue Pill untuk menghilangkan dahagaku. 


Aku butuh kekuatan ekstra hari ini, Karena aku diminta 
untuk membantu Prof. Hou mengerjakan projectnya di 
laboratorium. Sebenarnya aku tak mau, karena memang aku 
tak punya bakat dibidang science, tapi apa boleh buat Prof. 
Hou memaksaku. 


Laboratorium Prof. Hou berada cukup jauh dari rumah, dan 
letaknya pun aku tak tahu pasti, hanya saja aku harus 
berjalan ke sebuah bangunan usang dekat pengelolaan 
limbah, setidaknya seperti itulah yang dikatakan Prof. Hou. 


"Hey Daren, aku pergi dulu kau jaga rumah ya" 
"Siap kapten Edward" 


Aku sangat senang dengan semangat Daren, ia bercita-cita 
menjadi anggota YSA (Young Space Academy) sebuah 
akademi bagi anak-anak mudah berbakat dibidang 
astronomi juga tentu yang memiliki kekuatan fisik dan 
mental. Setiap anak muda di Bumi bisa menjadi anggota 
YSA tak terkecuali bagi mereka yang hidup di kota buangan, 
Margin. Tapi, persaingan sangat ketat, karena mereka harus 
bisa lolos tes sebagai seorang astronot. 


Aku berharap suatu saat nanti Daren bisa menjadi anggota 
YSA yang hebat dan dapat merubah kondisi saat ini. 


KKK 


Keadaan kota Margin mulai ramai dengan segala riuk piuk 
suara hentakan kaki, dimana orang-orang lalu lalang 
menjalani aktivitas mereka. Tak ada kendaraan canggih 
seperti mobil yang bisa terbang atau kendaraan masa depan 
seperti film-film fiksi, mengapa? Ya, karena penduduk 
Margin adalah kaum miskin yang tak mampu membeli alat 
atau kendaraan canggih. 


Aku terhenti sejenak dan orang-orang disekitarku pun ikut 
berhenti. Sebuah layar hologram raksasa menampilkan 
gambar presiden Veltron. Semua aktivitas kala itu terhenti 
seperti sedang pause. Kami serentak menatap layar 
hologram yang super besar itu. 


"Warga Bumi yang aku cintai, ada pemberitahuan penting 
yang harus kami sampaikan. Mohon waktu dan 
perhatiannya. Kami baru-baru ini mendapatkan data dari 
hasil observasi dan penelitian selama bertahun-tahun oleh 
Planetary Research and Observation Centre (PROC) tentang 
penemuan sebuah planet yang masuk kedalam daftar 
planet layak huni. Dalam waktu dekat ini tim dari PROC 
akan bekerja sama dengan YSA untuk melakukan ekspedisi 
antar galaxy untuk mengetahui apakah planet yang kami 
sebut Planet X ini 100% layak huni. Demikian penyampaian 
kami" 


Tiba-tiba layar hologram yang menampilkan sang presiden 
berganti menjadi tayangan berupa iklan-iklan produk. 
Seketika pun semua orang sontak bubar tanpa ada perasaan 
senang dengan info tadi, justru mereka terlihat sangat 
murung. 


Aku tak mengerti ada apa dengan mereka, bukannya 
merasa senang justru mereka nampak sangat sedih. 


Tanpa sadar aku sudah berada di depan bangunan usang 
dekat pabrik limbah. Aku memberanikan diri memasuki 
gedung tua yang gelap tanpa penerangan. Tiba-tiba 
terdengar suara bising seperti suara kikisan besi, aku 
mendekati suara itu perlahan namun pasti. 


"Akhirnya kau tiba juga, kau terlambat 10 menit" 
"Ehh.. hmm.. anu.. maaf profesor" 


Aku sontak terhenti, Prof. Hou mengetahui keberadaanku 
yang saat itu dalam posisi mengendap-endap. 


"Sudahlah cepat kemari, tolong aku mengangkat besi-besi 
ini" 


Dengan sigap aku mengangkat besi-besi yang cukup 
banyak itu, untung ukurannya kecil hingga bisa ku angkut 
sekaligus. 


Aku mengikuti Prof. Hou memasuki ruang bawa tanah 
dengan berbagai macam lorong di dalamnya. Berbekal 
sebuah senter kecil kami menyisiri lorong demi lorong, 
hingga kami tiba di depan pintu baja berukuran sangat 
besar. 


Prof. Hou menekan panel digital dengan urutan angka-angka 
seperti code, hingga pintu besar itu terbuka dan luar biasa 
apa yang kulihat tak bisa ku percaya, sebuah ruangan 
laboratorium besar nan megah, berbagai macam alat-alat 
canggih ada disini, dan yang menarik perhatianku adalah 
sebuah pesawat berukuran cukup besar yang sangat 
megah. 


Aku terus menatap pesawat itu sambil meletakan besi-besi 
pada tempat dimana profesor menunjuk dengan jari nya. 


"Profesor Pesawat apa itu?" 


Aku melontarkan pernyataan dengan mata yang tak 
bergerak menatap kemegahan pesawat itu. 


"Oh itu? Itu adalah proyek yang sedang ku jalani" 


Aku pun teringat dengan berita yang diberikan oleh 
presiden tadi. 


"Apakah itu pesawat luar angkasa yang akan membawa 
umat manusia ke Planet X seperti yang dikatakan oleh 
presiden?" 


"Apa? Pesawat apa? Planet X? Apa maksudmu?" 


Prof. Hou tampak bingung dengan perkataanku, tampak 
jelas dari ekspresi wajahnya yang mengkerut. 


"Jadi profesor belum tahu soal berita tentang Planet X?" 


Profesor tampak serius dan sangat ingin mengetahui berita 
tentang Planet X ini sampai-sampai ia menghentikan segala 
aktivitasnya dan duduk di sebuah kursi demi untuk 
mendengarkanku. 


"Katakan padaku yang kau ketahui tentang Planet X?" 


"Saat perjalananku kesini, presiden menyampaikan sebuah 
berita besar tentang planet layak huni, planet itu diberi 
nama Planet X. Dalam waktu dekat tim dari PROC akan 
bekerja sama dengan YSA untuk melakukan ekspedisi antar 
galaxy untuk meneliti Planet X tersebut. Itulah ku tahu" 


"Hm jadi begitu ya?" 


Prof. Hou bangkit dari tempat duduk nya dan menatap 
pesawat besar yang sukses membuatku penasaran apa 


kegunaannya. 
"Sebentar lagi siap" 


Apa maksud perkataan Prof. Hou dan pesawat apa itu 
sebenarnya, masih menjadi misteri tersendiri bagiku, setiap 
kali ku tanya tentang pesawat itu, prof. Hou tak pernah mau 
menjawab pertanyaanku. 


KKK 


Hari ini aku merasa sangat lelah, ya mungkin beberapa 
pekerjaan berat di laboratorium prof. Hou cukup menguras 
tenagaku. 


Langsung ku rebahkan tubuhku ke ranjang tempat tidurku, 
dan ku pejamkan mataku. 


"Bangun! Ed bangunanlah!" 

Suara ini sangat menganggu tidurku hingga aku terbangun. 
"Ia ia aku bangun, ada apa Daren?" 

"Apa tahu itu? Apa kau melihatnya?" 


Dengan perasaan cukup lelah aku coba memahami 
perkataan bocah 12 tahun ini. 


"Apa maksudmu?" 


"Presiden mengumumkan sebuah berita penting tentang 
ekspedisi antar galaxy" 


"Lalu apa maksudmu?" 


"Aku akan ikut seleksi Young Space Academy, dan ikut 
dalam ekspedisi itu. Dan yang membuatku bahagia, peserta 


seleksi bisa masuk zona Veltron. Bukankah itu keren Ed?" 
Aku hanya tersenyum dan mengangguk. 
"Akan ku beri tahu ini pada profesor" 


Lalu Daren pergi meninggalkan kamarku dengan perasaan 
riang gembira. Aku sangat senang jika melihat Daren 
tersenyum, ia sudah kuanggap adikku sendiri. 


"Kota Veltron huh?" 


Aku sangat ingin melihat kota besar seperti Veltron, akupun 
juga ingin melihat dan menyaksikannya dengan mata 
kepalaku sendiri. Dari rumor yang beredar, orang-orang di 
Veltron dapat merasakan matahari dan perputaran waktu 
antara siang dan malam. 


"Veltron City? Seperti apakah hidup disana?" 


3 Mission 
"Bangun tukang tidur!" 
"Apa yang...?" 
"Kerjamu hanya tidur saja!" 


Prof. Hou mengambil jaket hitam miliknya yang ia letakkan 
di meja kerjanya. 


"Aku akan pergi sebentar, kau tetaplah disini sampai aku 
kembali" 


Aku hanya mengangguk dengan malasnya. Aku baru sadar 
kalau ini sudah jam 2pm. Rupa-rupanya aku tertidur di kursi 
besi ini. 


Tak terasa sudah sepuluh hari aku bekerja bersama dengan 
prof. Hou di laboratorium rahasia dengan proyek yang entah 
apa, aku tahu. Setiap aku melihat pesawat besar itu, 
semakin menambah rasa penasaranku akan pesawat itu. 


Saat ini adalah kesempatanku, tak pernah prof. Hou 
membiarkan aku menyentuh ataupun memasuki pesawat 
besar ini. Aku tahu ini saat yang tepat. 


Dengan sedikit mengendap-endap aku mencoba mendekati 
pesawat dengan sejuta misteri di otakku. Aku harus terus 
waspada kalau-kalau prof. Hou datang secara tiba-tiba. 
Kepalaku tak henti bergerak kanan dan kiri, kedepan dan 
kebelakang seperti seorang pencuri yang hendak beraksi 
dengan sejuta kewaspadaannya. 


Aku kini berada tepat di depan pintu utama pesawat ini. 
Kutekan angka demi angka, sebuah code yang dibuat oleh 


prof. Hou dan berhasil ku ketahui selama 10 hari 
pengamatanku. 


4102 "sandi diterima, silahkan masuk profesor" 
Bbsshhhhhh..... (pintu terbuka) 
"Yeah Berhasil!" 


Aku sangat senang hingga tak sadar suaraku menggema 
disudut-sudut laboratorium, untung saja prof. Hou tidak ada 
disini, jika ia mengetahui perbuatanku, ia mungkin akan 
melelehkanku dengan sinar laser ultra violet yang ia 
ciptakan untuk hal yang akupun tak tahu. 


"Hey Edward, kau masih di dalam?" 


Oh sial! Prof. Hou sudah pulang. Aku secepat kilat keluar 
dari pesawat dan lekas menutup pintunya dengan menekan 
panel /ock pada pintu pesawat. Segera aku menuju ke 
sebuah alat canggih profesor yang sudah separuh jadi 
sambil berpura-pura mengerjakan sesuatu. 


"Hey Ed, kau rupanya masih disini, kenapa kau tak 
menjawabku?" 


Aku pura-pura berpaling sambil menyibak tetesan 
keringatku. 


"Oh kau rupanya, ku pikir orang lain" 


"Kau bekerja keras hingga berkeringat seperti itu. Akan ku 
traktir kau secangkir Beer Oksigen" 


Rupanya ini ia percaya bahwa aku sedang bekerja, padahal 
ini keringat dari rasa takutku tadi. Hahaha, sudahlah. 


KKK 


Aku dan prof. Hou berdiri tegap menghadap ke atas, sebuah 
tulisan hologram terpampang dengan kata Frank's Bar. 


Aku mengikuti langkah prof. Hou masuk kedalam bar 
terbesar di kota Margin. 


"Hey Frank" 


Profesor melambaikan tangan kepada seorang Bartender 
yang sedang membersihkan gelas-gelas bening. 


"Oh halo profesor Hougens, halo Edward" 
"Kau terlihat sangat sibuk rupanya" 


Prof. Hou terus bercakap-cakap dengan Frank, si pemilik bar 
besar ini. Kami duduk di depan meja dekat Frank yang 
menyuguhkan minuman kepada beberapa pelanggan. 


"Beri aku 2 cangkir Bir dingin dengan ekstra Vermint" 


Vermint semacam cairan suplemen agar terhindar dari 
berbagai macam penyakit. 


Tak butuh waktu lama untuk tangan cekatan Frank untuk 
membuat Bir Vermint. 


"Ini dia Bir dingin dengan ekstra Vermint" 


Aku dan prof. Hou meminum Bir Vermint kami sedikit demi 
sedikit sambil berbincang-bincang. 


Belum setengah yang ku minum, prof. Hou mengajakku ke 
ruangan yang ada di sudut bar. Rupanya susah ada Frank 
yang menunggu kami. 


"Silahkan duduk profesor" 


Aku dan profesor duduk. Frank membuka topik pembicaraan 
tentang proyek yang sedang aku dan profesor kerjakan yang 
sangat rahasia, yang ku yakin ada hubungannya dengan 
pesawat besar di laboratorium bawa tanah. 


"Bagaimana?" 

"Hampir siap" 

Profesor menjawab dengan sangat mantap, terlihat dari 
matanya. Aku hanya diam dan mendengarkan pembicaraan 
ini. 


"Lalu bagaimana dengan dia?" Frank menatap dan 
mengarahkan telunjuknya kearahku. 


"Aku? Ada apa denganku?" 

Profesor Hou menatapku dan bibirnya mulai bergerak. 
"Edward bisa ikut dalam proyek ini. Apa kau siap Ed?" 
"Siap untuk apa?" 


Aku bingung dengan pembicaraan ini, semakin membuatku 
penasaran dengan rahasia yang tersembunyi. 


"Apa kau yakin profesor?" Kata Frank dengan nada yang 
meragukanku. 


"Ya aku yakin dia bisa" 
"Bisa apa profesor?" 


"Kau akan ikut proyek kami, dan untuk itu kau akan ke 
Veltron" 


"Apa? Veltron?" 


"Ya pusat pemerintahan Bumi, Veltron" 


Profesor menatapku penuh percaya diri. Aku justru merasa 
kurang percaya diri dalam proyek ini, tapi jika aku bisa ke 
Veltron mungkin aku bisa mengetahui jati diriku dan 
mungkin ingatanku akan kembali saat berada di Veltron. 


"Kau siap?" 


Dengan keragu-raguan aku mengiyakan permintaan 
profesor dengan menganggukkan kepalaku. 


"Lalu bagaimana dia bisa melewati Veltron's Gate?" 


Frank melempar pertanyaan yang sangat sulit, mengingat 
warga Margin dilarang memasuki daerah Veltron. 


"Kau tenang saja Frank, semuanya telah kuatur" 
"Baiklah, lalu apa rencananya?" Tanyaku pada profesor. 


"Veltron's Gate hanya dijaga oleh Cyborg yang diprogram 
untuk menjaga Veltron's Gate, benar bukan?" 


Aku dan Frank menganggukkan kepala kami. 


"Beberapa Cyborg telah ku setting untuk memverifikasi 
benda ini. 


Profesor memberikanku sebuah kartu berwarna emas 
dengan lambang huruf "V" di tengahnya. 


"Lalu kau bisa mendapat akses masuk ke kota Veltron" 


"Apa kau yakin ini akan berhasil?" Aku cukup ragu dengan 
alat kecil ini. 


"Aku sangat yakin" Jawab profesor dengan mantapnya. 


"Lalu apa yang harus kulakukan?" 


"Pertama kau harus mencari John Cronos, seorang peneliti 
yang bekerja untuk PROC. Ia akan menjelaskan langkah 
selanjutnya" 


"Bagaimana aku mengetahui keberadaannya?" 


"Bukan kau yang akan mencarinya tapi dia yang akan 
menemukanmu" 


"Baiklah kalau begitu, aku siap" 
"Tengah malam nanti kau akan kami antar ke perbatasan" 


Setelah penyusunan rencana telah fix aku dan profesor 
langsung menuju ke rumah kami. Waktu pukul 8.45pm. 


Setibanya dirumah aku langsung merebahkan tubuhku 
Kerasa empuk berlapis baja platinum sebagai 


penyangganya. 


Aku belum mengerti apa yang sedang terjadi, yang 
terpenting saat ini adalah bagaimana aku bisa ke Veltron, 
mungkin disana aku bisa menemukan sesuatu tentang 
diriku, aku tak peduli apakah ini benar atau salah. 


aaa 


"Ed bangunlah! Kita harus segera pergi!" 


Aku terbangun dan langsung bergegas mengikuti langka 
kaki profesor. Frank telah menunggu di truk tua miliknya. 
Kami langsung menuju ke perbatasan di tengah gelapnya 
sudut-sudut kota Margin. 


Cukup jauh kami bertiga menaiki truk tua milik Frank, 
hingga akhirnya kami tiba di perbatasan yang lebih dengan 


Red Zone. 


Dari kejauhan Frank menghentikan truknya, profesor 
memberi arahan dan aba-aba sesuai rencana. Aku turun dari 
truk dan mulai mengendap-endap lewat tumpuhkan 
sampah. 


Di depan Veltron's Gate terlihat 4 Cyborg dengan senjata 
laser yang siap di menembak siapa saja yang memasuki Red 
Zone ini. 


Pada saat malam, Poltron tidak bertugas hanya Cyborg yang 
menjaga area ini. Hal ini tentu memudahkanku untuk 
menyelunap masuk karena seperti kata profesor, beberapa 
Cyborg telah di program untuk memverikasi kartu emas 
yang diberikan padaku. 


Aku mendekati Cyborg yang sedang berjaga dan langsung 
menunjukkan kartu emas sesuai rencana. 


4 WTC 


Aku tak tahu kemana harus melangkahkan kaki ini, dimana 
waktu menunjukkan 3am, sudut-sudut kota yang gelap 
menampakkan kesunyian Bumi, hanya suara sirine Poltron 
yang sedang patroli yang bisa kudengar dan terus 
bersembunyi. 


Hari mulai pagi seiring waktu menunjuk pukul 5.10am. Aku 
tak tahu harus kemana, aku tak tahu pada siapa harus 
bertanya. Aku terasingkan di Bumi yang tak ku kenal. 


Bruukkk! 

KKK 

"Kau sudah sadar rupanya" 
"Apa yang...?" 


Dimana aku? Begitu sayup yang bisa ku lihat, ruangan putih 
dengan lampu putih yang sangat menyilaukan mataku. 


Ada apa ini? Kepalaku, punggungku oh sakit yang kurasa. 
"Apa kau bodoh?! Kau bisa ditangkap!" 


Seorang pria tua berjanggut hitam lebat sedang berdiri 
dihadapanku. 


Aku mencoba bangun sambil tetap berusaha memfokuskan 
pandanganku yang buram. 


"Akh.. apa yang terjadi?" 


"Kau pasti Edward McBrown dari Kota Margin, benar begitu?" 


"Siapa kau? Dimana aku?" 
"Tenanglah kau aman disini" 


Aku mencoba duduk di tempat aku berbaring sambil terus 
mencoba menahan sakit yang perlahan mulai menghilang. 


"Ini makanlah" 


Pria tua itu memberiku Blue Pill yang langsung ku telan 
tanpa sepatah katapun. 


"Oh ya, aku Ben. Ben Robertson. Maaf telah memukulmu 
hingga pingsan, jika tidak begitu mungkin kau bisa 
terbunuh oleh para Poltron sialan itu" 

"Tak masalah. Trima kasih kau sudah menolongku" 

"Hm ya sama-sama nak" 

"Ngomong-ngomong, kenapa kau bisa tahu namaku?" 


"Hahaha" 


Pria tua berjanggut lebat hingga menutupi hampir separuh 
wajahnya serta bertubuh besar itu hanya tertawa dengan 
nada besarnya. 


"Kenapa kau tertawa? Apakah aku lucu?" 
"Hahaha, seandainya kau tahu" 


Sejenak aku terdiam mendengarkan tawa besarnya yang 
entah apa yang membuatnya lucu. 


"Aku salah satu kerabat Profesor Hougens" 


"Jadi kau juga berasal dari Margin?" 


"Oh aku? Y-ya.. ya aku dari Margin" 
"Mungkinkah itu...?" 


Aku berdiri dan berjalan menuju jendela rumah Ben yang 
tampak bersinar. 


"Apa yang terjadi disini? Mengapa bisa begini?" 


"Ya, di Veltron kau bisa merasakan siang dan melihat 
matahari" 


"Kenapa bisa?"  Pandanganku terus tertuju pada 
pemandangan diluar jendela rumah Ben yang berada di 
gedung yang tinggi, mobil dan motor terbang lalu lalang di 
udara. 


"Tentu bisa nak, disini kau bisa merasakan siang hari karena 
adanya matahari" 


"Matahari? Kenapa di Margin tak bisa melihat matahari?" 


"Hahaha, itu hanya matahari genetika. Hanya sebuah panel 
yang menghantarkan cahaya jika di bandingkan dengan 
matahari, sangatlah berbeda" 


Jadi ini yang dinamakan siang? Aku masih ingat saat Daren 
membicarakan tentang indahnya siang hari di kota Veltron, 
yang terus membuatku bertanya darimana ia tahu bahwa 
Veltron memiliki matahari? 


"Pakai ini!" 


Ben melemparkan pakaian untuk ku pakai, sebuah pakaian 
resmi seperti jas hitam lengkap dengan dasinya. 


"Apa ini?" 


"Kau tak bisa keluar dengan pakaian seperti itu" ia 
menatapku dari kepala hingga keujung kaki. 


Aku pun menatap penampilanku yang sangat jauh berbeda 
dengan penampilan Ben yang terlihat sangat rapih dan 
bersih. 


aaa 


"Hey nak kau terlihat lebih tampan sekarang, hahaha" 
Aku keluar dari kamar dengan pakaian yang diberikan Ben. 


Ben mengajakku keluar dari apartemen mewahnya, 
mungkin jalan-jalan di kota Veltron. 


Aku sedikit canggung dengan semua hal-hal baru yang 
sangat bertolak belakang dengan apa yang ada di Margin. 


Tak heran mengapa manusia di Veltron menyebut kami yang 
hidup di Margin dengan sebutan Doggies dan mereka 
Metros. Dari penampilan, tata krama, gaya hidup dan situasi 
lingkungan yang jelas saling bertolak belakang. 


Margin yang dipenuhi kriminalitas, dan bangunan yang 
porak poranda serta banyaknya kaum miskin membuat kami 
terlihat sangat berbeda dengan para Metros. 


Kini aku mengerti mengapa Ben memukulku dan 
menyuruhkan mengganti semua penampilanku, karena 
penampilan bisa membongkar penyamaran. 


Aku dan Ben berjalan di tengah kota Veltron. Disini bukan 
hanya manusia yang hidup tapi juga Cyborg yang memiliki 
programnya masing-masing. Ada yang bekerja sebagai 
peramu saji di restoran, ada yang bekerja sebagai pembantu 


rumah tangga, bahkan ada yang bekerja sebagai tukang 
sampah, dan masih banyak lagi. 


Jika di Margin tak memiliki mobil terbang, disini semua 
mobil bisa terbang, sangat berbeda dengan truk tua milik 
Frank. 


Sontak pandanganku tertuju pada gedung yang menjulang 
tinggi hingga hampir menembus kubah baja. 


"Hey Ben apa itu?" 


"Gedung tinggi itu adalah pusat pemerintahan di Bumi kami 
menyebutnya WTC ( World Tower Center), kediaman 
presiden dan pusat teknologi. Setiap lantainya di 
peruntuhkan untuk organisasi besar yang ada di Bumi. Yang 
bisa masuk kesana hanyalah orang-orang penting yang ada 
di Bumi, dengan tingkat keamanan tertinggi di Bumi ini. 
Kesitulah tujuan kita" 


"Apa?" 


"Bersikaplah lebih sopan, janganlah bicara jangan buat 
dirimu terbunuh" 


"B-baiklah" 


Aku segera merapihkan pakaianku, mencoba bersikap 
layaknya kaum Metros yang berwibawa. 


Sebuah mobil perlahan turun dari angkasa, mobil keren 
berwarna biru dengan campuran platinum serta tulisan yang 
berkedap-kedip "Taxi" mendarat di depan kami berdua. 


"Kemana tuan?" 


"WTC" 


"Baik" 


Aku dan Ben menaiki Taxi dan segera meluncur melewati 
lintasan berbentuk terowongan bulat. 


dak 
"Trima kasih" 


Taxi itu segera pergi setelah menerima sejumlah uang dari 
Ben. 


"Ayo" 


Aku mengikuti Ben hingga kedepan pintu gerbang besar 
dengan logo Atom. 


"Mohon identitasnya" 


Ben mengeluarkan kartu identitas miliknya, sedangkan aku 
mulai gemetar karena tak tahu apa yang harus kulakukan. 
Kartu identitasku berbeda. 


Aku dengan sedikit keraguan mengambil kartu di kantong 
jasku, sambil menutup mata ku perlihatkan kartuku pada 
Cyborg yang sedang berjaga. 


"Terima kasih, silahkan masuk." 
"Ha? Apa yang...?" 


Aku membuka mataku, ternyata kartu yang kuberikan 
adalah kartu emas yang diberikan Profesor Hou padaku. 


Entah apa yang terjadi padaku tanpa kartu emas ini. Aku 
sungguh beruntung, kartu emas ini ternyata berfungsi juga 
pada Cyborg yang ada di WTC. 


"Ayo Ed" Ben mengajakku masuk kedalam WTC dengan 
menggerakan lengannya. 


Aku mengikuti langkah Ben dengan penuh percaya diri agar 
terkesan elit seperti kaum Metros. 


Aku dan Ben pun langsung masuk ke lift lalu Ben menekan 
panel dengan angka 25. Lift bergerak menuju lantai 25 
gedung WTC. 


"Bersikaplah seperti biasa, jangan buat mereka curiga" 
"Baik" 

TIINNGGG!! 

Pintu lift pun terbuka, kami tiba di lantai 25 gedung WTC. 


Lantai 25 ternyata lantai yang diperuntuhkan untuk 
organisasi sains Planetary Research and Observation Centre 
- PROC. 


"Selamat pagi Ben" 


Seorang wanita paru baya lengkap dengan seragam 
ilmuwan memberi sapaan yang hangat bagi kami. 


"Selamat pagi Anna" 


Aku hanya tersenyum dan wanita bernama Anna itu pun 
membalas dengan senyuman. 


Kami berjalan menuju sebuah ruangan dengan tulisan 
terpampang di pintunya Prof. John Cronos. 


Ben menekan tombol merah yang berada di sebelah kanan 
pintu baja itu. 


Teeettt! 
"Hey John ini aku, Ben" 
Lalu pintu baja itu mulai terbuka perlahan. 


"Selamat datang Edward, aku sudah menunggumu" 


5 Project Z 


Berada di World Tower Center merupakan suatu pengalaman 
yang sangat menakjubkan bagiku, mungkin akulah satu- 
satunya manusia yang mewakili kaum Doggies yang tak 
bisa mencium aroma kota Veltron, yang tak bisa meletakkan 
kaki mereka di atas Bumi yang asing bagi mereka, Bumi 
yang seharusnya diperuntuhkan bagi seluruh manusia kini 
seakan tak berpihak pada mereka yang hidup dari kaum 
Doggies. 


Aku cukup takut dengan misi besar ini, tapi cukup 
membuatku bangga bisa berada disini-Kota Veltron-tempat 
bagi kasta tertinggi di Bumi, The Metros. 


Aku sudah terbiasa dengan kehidupan di kota Veltron. Ben, 
yang sudah kuanggap pamanku ini benar-benar 
mengajarkanku cara hidup kaum Metros. Seminggu sudah 
aku berada di Veltron dan hidup sebagai kaum Metros. 


Sehari-harinya Ben bekerja sebagai Menteri untuk Young 
Space Academy. Dengan jabatan tinggi yang dimiliki Ben, 
membuatku mendapat akses bebas di gedung WTC, tapi 
tentu aku harus terus waspada. 


"Anna, hari ini aku tak masuk, tolong kau back up semua 
data yang ada di server 1" 


"Baik pak, segera dilaksanakan" 


Kata-kata  Anna-sekertaris  YSA-mengakhiri tayangan 
disebuah layar hologram milik Ben. 


Hari ini aku dan Ben berencana menemui John, sepertinya 
ada informasi penting yang harus disampaikan. 


John Connor, ilmuwan muda yang bekerja bagi PROC, 
sekaligus salah satu anggota tim dalam proyek besar umat 
manusia, yang diberi nama Ekspedisi antar galaxy. Umur 
John hanya terpaut 1 tahun dibawaku. Hal ini membuat aku 
dan John cepat akrab bahkan setelah 2 minggu sejak 
pertemuan pertama kami di gedung WTC. 


John menjadi kunci akses informasi kami tentang proyek 
yang dikerjakan PROC di gedung WTC, dan lagi-lagi semua 
informasi dan teka-teki ini belum bisa memuaskan rasa 
penasaranku. 


KKK 


"Terima kasih tuan" ucap supir taxi setelah menerima uang 
dari Ben. 


Kami tiba didepan Pavilium milik John. Ben menekan panel 
hijau didekat pintu, sebuah layar kecil pun menampakan 
sosok pria muda dengan kaca mata bulat memajang di 
wajahnya. 


"John, ini kami" 
Tittt bbsshhhh!!! 


Pintu yang terbuat dari platinum itupun perlahalan terbuka, 
aku dan Ben segera masuk. 


Tlit tlit tlit... 


Rangkaian data demi data sedang dikerjakan John, di 
komputer hologramnya. 


"Duduklah, aku segera menyelesaikan ini" ucap John sambil 
tetap memainkan jari jemarinya di panel hologram dimeja 
kerjanya. 


"Apa yang kau kerja John?" Tanya Ben pada John yang terus 
sibuk dengan pekerjaanya. 


"Sebentar lagi... ok selesai" 


Setelah berucap demikian, John membalikkan tubuhnya dan 
melangkah maju menuju kearah kami-aku dan Ben-sambil 
menggenggam sebuah benda berbentuk persegi berukuran 
kecil. 


“Ini milikmu" 


"Apa ini?" Tanyaku sambil menyambut tangan John yang 
memegang benda kecil itu. 


"Itu kartu identitasmu yang baru" 
"Apa? kartu identitasku?" 


"Ya, aku memindai data dari kartu identitas Margin milikmu, 
lalu mengcopynya ke data pusat penduduk Veltron, aku 
memiliki access key sehingga datamu bisa dimasukan tanpa 
harus melalui pangkalan data di WTC" 


"Oh wow, ini menakjubkan. Terima kasih John" 
"Bukan masalah Ed, ini demi misi kita" 


Aku hanya menatapnya dan melempar senyum, ia pun 
membalasnya sambil meneguk secangkir kopi hangat yang 
diolah dari pabrik makanan dan minuman berbahan dasar 
cahaya ultraviolet diluar kubah baja lalu dibuat dengan 
teknologi mutahir dari para ilmuwan dibidang logistik. 


"Oh ya John, mengapa kau mengajak kami kemari?" 


"Soal itu, ikutlah denganku" 


Kami mengikuti John menuju meja kerjanya, ia langsung 
meletakkan tubuhnya dikursi yang menghadap ke monitor 
hologramnya. Tombol demi tombol di tekannya, lalu 
munculah sebuah cuplikan video di laboratorium milik 
PROC. Di dalamnya menampilkan beberapa ilmuwan yang 
terlihat sedang meneliti sesuatu lewat mikroskop. 


"Bukankah ini PROC?" Tanya Ben pada John. 


"Benar, tapi bukan itu masalahnya" John menghentikan 
videonya dengan mengklik pause lalu menzoom sebuah 
label berlogo Biohazard. 


"Coba perhatikan logo ini" 


"Bukankah itu Biohazard?" Tanyaku pada John, sambil 
menatap kearahnya yang terlihat begitu fokus pada logo itu. 


"Kau benar Ed, logo ini adalah logo umum untuk virus" 


"Apa maksudmu?" Ben terlihat begitu bingung dan 
penasaran demikian juga denganku. 


"Beberapa ilmuwan PROC telah mengembangkan virus 
pemusnah masal, virus ini dapat membunuh manusia dalam 
kurun waktu 24 jam, jika virus ini sampai menyebar, 
peradaban umat manusia berada dalam bahaya" 


"Apa?!" Aku dan Ben sontak mengatakan kata sama. 


"Tidak hanya itu, kalian pasti terkejut bahwa dalang dari 
rencana ini adalah..." 


John memutar kembali video tersebut. Terlihat sosok pria tua 
berumur kurang lebih 50 tahun mengenakan pakaian resmi. 


"Bukankah itu Presiden?" 


"Yap, betul sekali Ben. Dialah dalang dari semua proyek 
yang kami kerjakan" 


"Kami?" Tanyaku penuh heran. 


"Ya, aku ikut terlibat dalam pembuatan virus yang kami 
sebut virus Zero yang berarti kembali kepada "nol". Aku 
harus berkorban demi sebuah informasi" 


Aku tahu sebuah misi perlu pengorbanan. Misi, misi yang 
tak pernah aku tahu tujuannya tapi terus kujalani. 


"Jika ada virus tentu ada anti virusnya bukan?" 


"Maaf Ben, virus Z tidak memiliki anti virus" John pun 
tampak begitu murung setelah menjawab pertanyaan Ben. 


Aku dan Ben ikut merasakan kesedihan yang dirasakan 
John, ruangan pun terasa begitu senyap, kami terdiam 
sampai Ben mulai menggerakkan bibirnya. 


"Lalu kapan penyebaran virus ini dilakukan?" 


"Aku sendiripun tak tahu, kita hanya bisa menanti rencana 
bejat Presiden sambil terus mencari informasi sebanyak- 
banyaknya" 


Sebuah memori ingatan melesat masuk kedalam pusat 
otakku, mengenai Presiden. 


"Hey John, jangan-jangan ini berhubungan dengan Ekpedisi 
Antar Galaxy yang disampaikan Presiden beberapa waktu 
yang lalu?" 


Kening John mengkerut, tangannya sibuk mengatur posisi 
kacamatanya. 


"Akupun sempat berpikir demikian, tapi kita tidak bisa 
cepat-cepat mengambil kesimpulan yang belum pasti 
adanya. Oh ya Ben, teruslah cari informasi sebanyak- 
banyaknya mengenai Ekpedisi Antar Galaxy anggota YSA" 


"Akan kuusahakan" 


"Untuk sementara ini kita harus terus waspada pada Dewan 
Pusat khususnya Presiden" John memberi peringatan dan 
langkah yang harus kami ambil. 


KKK 


Pintu besar berlogo rocket bertuliskan Young Space 
Academy Control Room perlahan mulai terbuka. 


"Selamat datang Kapten" Suara-suara para staff YSA di 
ruang utama YSA kala menyambut datangnya sang kapten. 


"Oh ya Ed, bisakah kau mengambil berkas kuning di 
ruanganku?" 


"Siap Kapten" 


Aku kembali keluar dan menuju ruangan Ben yang berada 
cukup jauh dari ruang kontrol. 


Kapten Room, tulisan besar terpampang dipintu ruangan 
Ben. Tak butuh waktu lama mendapatkan berkas yang 
terletak dimeja kerja Ben. 


Berkasnya sudah ditanganku, kembali aku menuju ruang 
kontrol melewati Lobby yang cukup ramai dengan para 
anggota dan beberapa staff YSA yang lalu lalang. 


BRUKK! 


Aku terjatuh karena menabrak seseorang. 


"Maafkan aku" 


6 Clary Rosemary 


Bangunan besar nan megah, dinding yang didekorasi 
sedemikian rupa hingga nampak indah membuat setiap 
orang didalamnya merasa nyaman. Ribuan kursi berjejer 
dengan rapih dengan sebuah panggung pementasan yang 
besar dan pusat perhatian ribuan orang yang hadir untuk 
mendengar konser akbar dari musisi piano ternama di muka 
Bumi ini. Clary Rosemary, wanita cantik berkulit putih, 
dengan rambut panjang nan lurus berwarna kecoklatan, 
postur tubuh yang sangat ideal menambah pesona wanita 
yang menabrakku waktu itu. 


Aku tak tahu jika dia seorang musisi yang tersohor. Begitu 
cantik, dengan talenta yang tak semua orang bisa 
memilikinya, wanita tercantik? Ya, Clary Rosemary wanita 
tercantik yang pernah kutemui sepanjang hidupku. 


Jari-jemari yang bergerak kesana kemari, menciptakan nada- 
nada yang begitu harmonis yang begitu indah dengan 
frekuensi yang tepat, masuk ke telinga setiap penonton 
termasuk diriku. 


Sempurna, kata yang mendeskripsikan perasaan hatiku saat 
ini. Tatapan mata birunya kala menatapku waktu itu-gedung 
YSA-sudah cukup membuatku tertarik pada wanita yang 
seumuran denganku, jika ku tafsir. 


Deretan lagu demi lagu yang berhasil menciptakan berbagai 
ekspresi dari para penonton, ada yang menangis, ada yang 
tersenyum ada pula yang hanya menampakkan ekspresi 
yang tidak puas atau apalah itu yang membuatku sedikit 
kesal, di tengah keindahan lagu dan musisinya masih saja 
ada yang tidak menyukainya. 


2 jam sudah konser akbar berlangsung, hingga seorang 
berpakaian rapih menutup rangkaian acara yang tersusun. 
Puas, itulah yang kurasa, bisa mendengar lagu-lagu yang 
indah serta bisa melihat Clary membuatku cukup relax 
ditengah misi sulit yang kujalani. 


KKK 


"Terima kasih atas kedatangannya" ucapan kedua wanita 
yang berjaga di pintu keluar gedung konser. 


Aku segera melangkahkan kakiku untuk menuju rumah Ben, 
jaraknya lumayan jauh, 2 blok dari gedung konser. Langkah 
demi langkah menuntunku pulang kearah yang kutujuh. 


Kutekan tombol lift dan segera naik menuju lantai dimana 
rumah Ben berada. 


"Aku pulang" kataku saat membuka pintu rumah Ben. 
"Hey Ed, bisa aku bicara sebentar?" 
"Tentu" 


Segera aku menuju kearah Ben yang duduk di sofa yang 
terletak di ruangan tengah. 


"Ada apa Ben?" Sambil aku membungkukkan tubuhku dan 
duduk di sofa empuk milik Ben. 


"Ini dia, coba kau lihat" Ben menyodorkan sebuah foto. 
"Bukankah dia Clary Rosemary?" 
"Benar. Apa kau tahu siapa dia?" 


"Yang kutahu dia seorang musisi terkenal" 


"Dia memang musisi terkenal, tapi yang lebih penting lagi, 
dia adalah putri tunggal Grendy Duntsman, Presiden 
Veltron" 


"Lalu apa yang kulakukan?" 


Ben menatapku dengan mantap seakan tak menandakan 
keraguan di matanya. 


"Dekati dia, cari informasi mengenai ayahnya!" 


"Apa?!" Aku cukup terkejut dengan pernyataan Ben. 
"Mendekatinya? Apa kau gila?" Kataku melanjutkan. 


"Aku yakin kau pasti bisa, aku juga sudah berdiskusi dengan 
John, kami sepakat bahwa kau harus melakukannya" 


"Aku?" 


Ben memegang bahuku dan berkata "Ya kau bisa, aku 
percaya padamu. Cari informasi darinya" 


Aku hanya menganggukkan kepalaku pertanda setujuh 
dengan hal itu. 


"Terima kasih Ed. Aku mau istirahat. Selamat malam Ed." 
"Hm ya Ben, selamat malam" 


Satu lagi misi yang harus kutanggung. Di lain sisi aku cukup 
senang karena bisa mendekati Clary, tapi aku cukup takut 
mendekati wanita yang sempurna yang ternyata putri 
tunggal dari orang nomor satu di Bumi. Mungkinkah aku 
bisa? Mungkin dia tertarik padaku yang bukan siapa-siapa 
ini, ditambah jika dia mengetahui dari mana aku berasal, 
akkhhh hal ini cukup membuatku gila. 


3 bulan yang cukup sulit bagiku, akupun tak tahu kabar 
profesor Hougens pun Daren. Apakah mereka baik-baik saja? 
Misi ini membuatku gila, benar-benar gila! 


KKK 


Sepekan yang tak membuahkan hasil. Clary, target misi tak 
kunjung menampakkan diri selepas konsernya. 


"Ini dia pesanannya tuan, selamat menikmati" suara 
pelayan restauran cukup menyadarkanku dari lamunanku. 


"Oh, ya, ya terima kasih" 


Pelayan itu membungkuk dan segera meninggalkan meja 
makan. 


Aku cukup lelah, makan di restauran untuk merasakan 
sensasi makanan yang terbuat dari sinar ultraviolet yang 
entah apa namanya, mungkin Burrito atau sejenisnya? Aku 
tak tahu. Hal ini mengurangi kepenatanku mencari 
keberadaan Clary. 


Disela-sela kegiatan menyantap makananku, sosok yang tak 
asing menampakkan dirinya di sudut restauran ini. Clary, 
dialah yang ku maksud. 


Otak ku segera bekerja mengetahui keberadaan Clary, 
segera ku ambil sapu tangan yang terletak dimeja makan, 
sebuah pena yang menggantung dibalik saku jasku menjadi 
alasan yang tepat untuk mendekatinya. 


Tanpa ragu segera ku dekati wanita cantik yang sukses 
membuatku terpesona saat pertama kali melihatnya. 


"Hm, maaf apa kau Clary Rosemary musisi terkenal itu?" 


"Oh ya, itu aku" 
"Boleh aku duduk?" 
"Tentu, mengapa tidak?" 


"Thanks. Ngomong-ngomong aku penggemar beratmu, bisa 
aku minta tanda tanganmu?" Aku menyodorkan sapu 
tangan dan sebuah pena. 


la pun mengangguk dan menyambut tanganku seraya 
menuliskan coretan-coretan sebagai tanda tangannya dan 
mengembalikannya padaku. 


"Thanks Clary Rosemary" 


"Tidak, tidak, tidak. Jangan panggil aku dengan nama 
lengkapku itu sedikit aneh, kau tahu? panggil saja aku 
Clary" 


"B-baiklah, Clary" 


"Maaf sudah menganggu" aku segera bergegas 
meninggalkan meja Clary dan memberinya kesempatan 
untuk menyantap makanan yang juga sampai bertepatan 
setelah ucapanku. 


"Tunggu sebentar" 

"Hm, ya?" Aku membalikkan tubuhku dan menatap Clary. 
"Siapa namamu?" 

"Aku Edward, Edward McBrown" 


"Oke Edward, karena kau sudah menganggu waktuku dan 
telah kuberikan tanda tanganku, kau harus bertanggung 
jawab dan menemaniku menghabiskan makanan ini" 


"Aku? Lainkali saja" aku segera membalikkan tubuhku dan 
bermaksud meninggalkannya. 


"Jika kau pergi, akan ku ambil kembali sapu tangan itu!" 


Aku terdiam, sepertinya rencanaku berjalan dengan lancar. 
Memasang rawut wajah malas seakan tak mau, adalah cara 
jitu untuk memberi rasa penasaran Wanita yang 
mengajakmu makan malam bersama. 


Aku pun duduk dikursi yang berhadapan langsung dengan 
Clary. Kami pun mulai menikmati makan yang tersedia. 


"Oh ya Edward, sepertinya kita pernah bertemu, benarkan?" 


"Hm? Aku tak tahu" sikap dingin seakan tak tahu apa-apa 
membuat wanita menaru perhatian padamu. Dan itu 
berhasil padaku. 


"Mungkin aku salah, maaf" 
"Tak apa" 


Clary tak tahu, jika aku dan dia pernah bertemu ketika kami 
bertabrakan. Tak memberi tahunya akan lebih baik demi 
kelancaran rencanaku. 


Kami bercakap-cakap tentang banyak hal bahkan setelah 
makanan kami habis, tak terasa bahkan hingga pelanggan 
restauran tersisa aku dan dia. 


Dari tatapan matanya dan gerak tubuhnya mengisyaratkan 
bahwa ia tertarik padaku dan jika benar maka langkah 
pertama sudah berhasil. 


7 Where I Am 


Tirai putih yang menutup kaca jendela, perlahan mulai 
kubuka, membiarkan cahaya Matahari genetika masuk 
menerangi kamarku. Kamar yang tak begitu besar dengan 
segala alat canggih masa depan yang menghiasi dekorasi 
Kamar. 


Menatap keindahan kota Veltron, tempat peradaan manusia 
yang tersisa di tengah keganasan iklim Bumi yang kian hari 
kian memburuk, berapa lama manusia dapat bertahan di 
dalam kubah baja ini? 100 tahun? 1000 tahun? 
Kecanggihan teknologi manusia takkan bisa melawan 
keganasan Bumi. 


Secercah harapan muncul kala manusia dapat melakukan 
ekspedisi antar galaxy yang telah bertahun-tahun diteliti 
dan baru membuahkan hasil setelah 1,5 abad, hasilnya pun 
belum sepenuhnya sempurna. 


Aku terus berpikir dan menatap setiap orang-orang yang 
terlihat sibuk berlalu lalang di tengah keramaian kota 
Veltron, mengapa bisa mereka tersenyum tanpa memikirkan 
kondisi dan keadaan umat manusia di kota Margin yang 
bernafas pun serasa hal yang mahal karena oksigen yang 
terbatas. Kehidupan yang sulit di tengah kota sialan dengan 
semua gedung-gedung yang terbengkalai, tempat sampah? 
Ya, sebutan layak dilontarkan bagi kota buangan, Margin. 


26 Juli 2150, 3 bulan sudah aku berada disini, ditempat 
yang dikatakan surga oleh semua penduduk Margin. Kota 
Veltron, kota besar yang dipenuhi manipulasi teknologi, dari 
Matahari, alat rumah tangga sampai makanan yang 
diciptakan untuk menanggulangi sumber daya alam yang 
telah abis. 


"masa lalu menentukan masa depan" itulah kata-kata yang 
selalu diucapkan Profesor Hou padaku. Menelaa setiap kata- 
kata profesor yang penuh makna selalu menjadi misteri 
tersendiri bagiku. 


Apa yang mereka lakukan sekarang? Pertanyaan yang selalu 
ku tanyakan pada diriku menyangkut kehidupan di kota 
Margin. 


Tak puas bagiku menatap keindahan kota Veltron. Akhir 
pekan ini tak ingin kusia-siakan dengan berdiam diri disini, 
aku ingin menjelajahi setiap detil sudut kota Veltron. 


Aku ingin melepaskan beban yang sedang kupikul, misi 
besar profesor Hou dan informasi tentang Clary dan 
ayahnya, sejenak akan ku lepaskan dari pundakku. 


KKK 


Disinilah aku berada di jalan-jalan kota Veltron, memulai 
langkahku menelusuri setiap sudut kota ini. 


Melangkah, melangkah dan terus melangkah. Tidak puas 
dengan semua visualisasi teknologi masa depan yang 
kulihat. Rasa penasaranku muncul ketika mengingat 
perkataan profesor saat pertama kali aku ditemukan, 
manusia hidup dalam kubah baja yang melindungi kedua 
kota yang tersisa dari sejarah peradaban manusia. Seperti 
apakah pemandangan diluar kubah ini? Apakah indah atau 
sebaliknya? Menjadi misteri yang sangat ingin ku telusuri 
dan jelajahi. 


Ben pernah mengatakan padaku, di sebelah utara kota ini 
ada sebuah area terlarang yang sangat misterius dan 
menjadi perdebatan hebat dikalangan kaum awam. 


Seperti apa dan ada apa disana, tak seorangpun 
mengetahuinya. Tak ada yang berani pergi ke area yang 
sangat terlarang. Tapi aku akan segera mengetahui apa 
yang ada disana. 


aaa 


Tembok besar berdiri kokoh 50 meter dari tempatku berada. 
Sebuah tembok pelindung yang terbuat dari bahan metal, 
cukup membuatku merasa takut. Sangat berbahaya dan 
beresiko, tapi ada hal yang aneh dari tempat ini, mengapa 
tempat yang terlarang seperti ini tak satupun Cyborg 
ataupun Poltron yang terlihat berjaga seperti yang ada di 
Veltron's Gate? Dan lagi, mengapa tempat ini terlarang? 


Aku terus waspada, mengawasi setiap detil arah dan 
tempat-tempat di area ini kalau-kalau ada yang melihatku 
berada disini. 


Apa yang sebenarnya ada dibalik tembok besar ini? Tak ada 
jalan, tak ada akses keluar. 


Bola mata ini terus bergerak ke kiri, ke kanan depan dan 
kebelakang, menjadikan ku terus waspada sambil 
memikirkan cara melewati tembok ini. 


Area cukup terbuka membuatku sulit mendekati tembok itu. 
Rasa was-was dan takut menyelimutiku membuat kaki ingin 
memutar tubuh ini 180 derajat dan ingin pulang, tapi rasa 
penasaran terus menggebu-gebu di dalam darahku. 


Tak ada satu pintu yang menempel di tembok besar itu, 
bagaimana bisa aku keluar? 


Di tengah kebingungan dan kegelisahanku, dari kejauhan 
secara samar-samar aku melihat mahkluk bergetak tapi 


cukup jauh di sisi Kanan tembok ini. Rasa penasaran ini 
mendorongku mendekati, mengetahui sosok itu. 


la terus bergerak semakin mendekati tembok itu. Aku pun 
mulai melangkah dengan sedikit mengendap dan terus 
waspada sambil tetap memfokuskan menuju ke sosok yang 
menggunakan jubah hitam yang menutupi seluruh bagian 
tubuhnya. 


Apa yang dia lakukan dia lakukan ditempat ini? Menjadi 
pertanyaan dalam benakku. 


Sosok hitam itu berhenti tepat di depan tembok besar itu, ia 
menatap ke kiri dan ke kanan, aku coba merunduk agar tak 
nampak olehnya. Perlahan bagian kecil dari tembok itu 
mulai terbuka dan sosok itupun melewati tembok dengan 
mudahnya dan pintu itupun mulai tertutup. 


Mempercepat langkahku agar bisa mengetahui yang ada 
dibalik tembok besar ini, alhasil aku berada tepat di depan 
pintu yang tadi dilewati sosok hitam itu. 


Apa? Dimana pintunya? Aku melihat dengan mata kepalaku 
sendiri bahwa ditempat aku berdiri ada sebuah pintu, tapi 
nyatanya, nihil. Apa mungkin hanya halusinasiku saja? 
Tidak! Aku benar-benar melihat. Mungkin ada tombol atau 
apalah yang bisa membuka pintu ini. Aku mencoba 
menyentuh setiap tekstur metal di tembok ini yang terasa 
sedikit dingin. 


Tit! Sesuatu berbunyi saat jari-jemariku menyentuh bagian 
tembok yang bisa kutebak adalah tombol untuk membuka 
pintu rahasia ini. 


Pintu rahasia pun perlahan mulai terbuka sedikit demi 
sedikit hingga terbuka sepenuhnya. Aku menarik nafas, 


memantapkan diri ini dan bersiap menghadapi apa yang 
ada dibalik ini. 


Aku mulai melangkahkan kaki kananku dan kemudian kaki 
kiriku begitu seterusnya sambil perlahan pintu mulai 
menutup, menghalangi setiap cahaya untuk masuk ke 
ruangan yang hanya berurukuran 1 meter. 


Gelap dan pengap di dalam tempat ini. Perasaan was-was 
terus menyelimutiku menyisiri lorong gelap tanpa tahu 
kemana aku berjalan. 


Nafasku mulai terasa sesak, oksigen yang mulai menipis 
saat aku terus masuk kedalam lorong gelap ini. Aku tak tahu 
berada dimana dan berakhir dimana, hanya suara tapakkan 
kaki yang berbenturan dengan bental metal yang bisa 
kudengar. 


Disaat rasa putus asa mulai mencengkram tubuhku. Disaat 
oksigen hampir tak dapat kuhirup, secercah cahaya kini 
mulai nampak walau hanya kecil. Aku mulai berlari menuju 
cahaya itu. Detak jantung yang mulai berdegup kencang, 
nafas yang mulai tersedak tak bisa ku tahan lagi. Aku 
segera mendapati cahaya itu yang adalah ujung dari lorong 
ini, dengan cepat kubuka pintu itu berharap mendapat 
sedikit oksigen. 


Cahaya yang sangat terang menyilaukan mataku yang 
cukup lama bersenggama dengan gelapnya lorong yang ku 
lewati. 


Tempat apa ini? Gersang, panas, kosong tak berpenghuni. 
Oksigen, aku butuh oksigen. Kepala ku mulai pusing, 
detaknya jatungku melemah. 


Bruk! Aku terjatuh, tergeletak di tanah tandus. Samar-samar 
di kesilauan cahaya, aku melihat seseorang berdiri 


dihadapanku. 


8 The Voice 


Cahaya terang begitu menyilaukan mata, ketika ku 
mencoba untuk membuka mata ini. Disinilah aku, bersandar 
disebuah benda bertekstur kasar dan keras yang cukup 
besar, berdiri tegak dengan beberapa benda berbentuk jari- 
jari tak begitu jelas. Sebuah benda kecil berbentuk seperti 
segitiga tapi tak nampak seperti segitiga berwarna 
kecokelatan, benda itu jatuh terlepas dari armadanya, ditiup 
angin dan menghilang entah kemana. 


Tak ada objek benda atau tanda-tanda kehidupan dari 
mahkluk yang bernama manusia. Sejauh mata ini 
memandang, hanya sebuah tempat gersang, kosong tak 
berpenghuni. Tekstur tanah keras menampakkan kekeringan 
tempatini. Tanah yang membentuk pola-pola rentakkan 
nampak di seluruh ruang kosong ini. Uap-uap yang nampak 
dari permukaan tanah tandus, memperlihatkan visualisasi 
kengerian tempat ini. 


Apa yang sebenarnya terjadi? Tempat apa ini? Pertanyaan- 
pertanyaan yang muncul di tengah keputusasaan ini. Bibir 
pun terasa mulai mengering, panas yang begitu menyengat, 
oksigen yang mulai terasa samar-samar, apa yang terjadi 
padaku? 


Dari arah depan tak begitu jauh, terlihat sosok berjubah 
hitam perlahan mulai mendekat, semakin dekat hingga 
menutupi cahaya yang sedari tadi menyilaukan kornea 
mataku. 


Tiba-tiba pandangan ini mulai bergoyang, paru-paru ini 
mulai berhenti memompa oksigen, telinga ini mulai tak bisa 
mendengar kebisuan suara-suara disekitar. 


KKK 


Untuk yang kedua kalinya, aku terbangun, pingsan? 
Mungkin. Kali ini aku berada di depan bangunan tua yang 
terbengkalai. Dinding bangunan yang mulai retak, 
penampilan gedung yang sudah tak berpenghuni selama 
bertahun-tahun menjadi tujuan arahku di tengah 
kegersangan tempat ini. 


Perlahan-lahan aku mendekati gedung tua yang 
terbengkalai itu. Gedung yang cukup besar. 


Rasa penasaran ini memaksaku mencari tahu apa yang ada 
di dalamnya dan membuatku memberanikan diri mendorong 
pintu gerbang yang tak terkunci. Suasana lorong yang 
begitu gelap menjadi awal dari langkah kakiku. Aku 
membiarkan pintu itu terbuka membiarkan cahaya masuk 
menerangi ruang gelap ini. Perlahan namun pasti, 
kewaspadaan yang penuh dan ketakutan akan hal buruk 
yang mungkin terjadi, menenami langkah kaki ini masuk 
lebih dalam lagi. 


Mungkinkah ada manusia yang hidup di tempat seperti ini? 
Mungkinkah ada tapi tak disadari keberadaan mereka? Apa 
mungkin? 


Pertanyaan demi pertanyaan masuk dalam benakku. 
Mempertanyakan kejelasan tempat yang tak kutahu. 


Kaki ini terus melangkah semakin kedalam semakin jantung 
ini berdegup kencang. 


Kreeseekk! Kreeesseeekk! 


Suara-suara misterius terdengar tak begitu jelas. Aku 
merasa seperti diawasi, aku merasa tak begitu aman, aku 


merasakan keberadaan seseorang di tengah gelap gulita 
yang menyelimuti. 


Secercah cahaya masuk melalui celah-celah retakkan di 
atap dan di dinding gedung, memberiku sedikit harapan 
dan sedikit penerangan di tengah ketakutan yang semakin 
menjadi-jadi. 


Aku segera menuju sumber cahaya itu. Kudapati sebuah 
ruangan yang cukup luas. Cahaya itu berada tepat di 
tengah ruangan membuat ruangan ini gelap sedikit lebih 
terang dari tempat-tempat yang lainnya. Disetiap sudut 
ruangan ini terdapat banyak sekali benda-benda berbentuk 
persegi yang tertata rapi di rak-rak lemari yang besar. 


Tempat apa ini? Apa yang sebenarnya terjadi? 


Benda persegi yang terletak di atas meja, membuatku 
penasaran apa itu sebenarnya. Aku mengambil benda 
tersebut, membawanya ke tengah ruangan dimana terdapat 
cahaya yang terang agar aku bisa melihat benda ini dengan 
jelas. 


WORLD WAR III, tulisan yang tertera di benda yang tak 
asing bagiku, tapi apa? Aku tak ingat. 


Secara acak aku membuka benda persegi ini. 


"7 Mei 2047, perang dunia ketiga antara belahan dunia 
Barat dan belahan dunia Timur pecah ketika konspirasi 
barat yang ingin menguasai bumi dengan menembak 
senjata kimia kelangit Timur yang bernama Chemtrail [?] 
diketahui. Konspirasi ini akhirnya terungkap ketika negara- 
negara Timur mulai mencurigai garis-garis putih di langit 
yang dicurigai sebagai senjata pemusnah massal. Chemtrail 
diketahui ketika banyaknya korban jiwa yang mulai 
bertambah dengan diagnosa penyakit yang sama, dimana 


sistim kekebalan tubuh mulai menurun hingga pada 
akhirnya berujung pada kematian. Negara-negara di 
belahan Bumi Timur akhirnya sepakat dan membentuk 
koalisi perang untuk melawan negara-negara di bagian 
Barat." 


Coretan demi coretan tergaris di benda ini. Entah apa 
maksudnya, aku tak mengerti. Aku segera membuka bagian 
akhir dari tulisan ini. 


".. perang dimenangkan oleh negara-negara Barat. 
Peradaban Timur kini hanya menyisahkan pulau-pulau yang 
dipenuhi jutaan mayat. Kota-kota besar porak-poranda. Tak 
ada yang tersisa, selain sejarah kelam yang terus menjadi 
kenangan manusia dimasa mendatang." 


A-apa ini? Apa yang sebenarnya hilang dari ingatanku? 
Mengapa aku tak tahu akan hal ini? Benda ini, membuka 
selubung yang tersingkap. 


"Itulah manusia! Keegoisan membawa peradaban pada 
kemusnahan!" 


Seketika seseorang dengan suara lantang menggema di 
tengah ruangan. Hal itu cukup membuatku terkejut. 


"Siapa kau?" tanyaku sambil terus mencari sumber suara 
yang tak jelas berasal dari mana. 


"Aku bagian dari sejarah" 
"Apa maksudmu? Tempat apa ini?" 


"Manusia mudah menciptakan masa depan tapi manusia 
juga mudah melupakan sejarah. Benda yang kau pegang 
adalah saksi bisu dari sejarah peradaban manusia, benda itu 
disebut Buku. Tempat dimana kau berdiri, adalah ibu dari 


sejarah peradaban manusia. Tempat itu disebut 
Perpustakaan." 


"Buku? Perpustakaan? Apa maksudmu?" 


"Kalian manusia, dipengaruhi dengan kecanggihan 
teknologi yang kalian buat tanpa kalian sadari perlahan 
teknologi memperdaya manusia" 


"Lalu apa yang sebenarnya terjadi?" 


"Yang sebenarnya terjadi adalah kalian tidak mampu 
mengendalikan teknologi yang semakin canggih" 


"A-aku tak mengerti apa yang kau katakan" 


"Kau tak harus mengerti, kau hanya harus berusaha 
mengubahnya" 


"Tapi bagaimana?" 
"Kau tahu apa yang harus kau lakukan" 


"Aku masih tak paham yang kau maksudkan. Aku tak tahu 
apa sebenarnya terjadi dengan dunia ini. Aku tersesat di 
dunia yang ku kenal" 


"Lakukan apa yang bisa kau lakukan" 


Kata-kata terakhir yang bisa ku dengar, selepas itu suasana 
kembali sunyi dan kosong. Siapa orang itu? Apa hanya 
bagian dari fatamorgana saat aku ingin mencari tahu apa 
yang sebenarnya terjadi? 


Aku seperti tak asing dengan semua ini. Semua tersembunyi 
di bagian kecil otakku, tapi tak bisa ku raih. 


shhlleeepp! 


Tiba-tiba semua terasa berputar-putar. Kepalaku semakin 
berat. Tubuh ini, tak bisa lagi ku kontrol. 


Note: Chemtrail sejenis senjata kimia yang katanya 
di tembakkan oleh orang-orang barat untuk 
memusnahkan manusia. Chemtrail sering terlihat 
seperti rocket yang mengeluarkan jejak asap di 
langit. Info lengkapnya langsung ke mbah google 
biar jelas. #stopchemtrail #saveworld 


9 Dinner 


Untuk yang kesekian kalinya, aku terbangun dengan 
perasaan aneh, pandangan yang memburam, kepala yang 
terasa berputar-putar dan kebingungan tak jelas. Kain putih 
bersih yang menutup bantalan tempat tidur yang empuk 
menjadi tempat dimana aku berbaring. 


"Kau sudah sadar ya? Bagus. Aku akan memberi suntikan 
vitamin agar kondisi tubuhmu akan kembali membaik, lalu 
kau bisa pulang" 


Siapa orang ini? Pria tua dengan masker putih, memakai 
jubah putih dan sebuah tetoskop yang menggatung di 
lehernya serta benda kecil berujung tajam, berdiri tepat di 
samping kananku. Seketika aku merasa ada benda tajam 
yang masuk menembus kulit tangan kananku. Tak begitu 
sakit. 


"Sudah selesai. Lekas sembuh ya" 


Setelah berkata demikian pria tua dengan pakaian putih itu 
segera berlalu dari pandanganku bersamaan dengan 
tertutupnya pintu ruangan. 


Aku hanya menatap kosong suasana disekitarku beberapa 
saat hingga aku benar-benar pada kondisi stabil dan sadar. 


"Tempat apa ini?" 
"Kau berada di Hospital Center" 
"Apa yang terjadi?" 


"Kau pingsan di sekitar area terlarang, untungnya beberapa 
Poltron menemukanmu dan langsung membawamu kesini. 


Aku segera kesini setelah menerima berita dari pihak Rumah 
Sakit" 


"Suara itu?" 
"Suara? Apa maksud? Oh suara yang tadi? Itu dokter" 
"D-dokter?" 


"Ia dokter. Oh ya Ed, apa yang kau lakukan tempat terlarang 
seperti itu? 


Aku hanya menggelengkan kepalaku. Jangan sampai Ben 
mengetahui apa yang terjadi. 


Tapi.. Apa yang terjadi? Tempat itu.. aku merasa sangat 
nyata. Suara itu.. aku yakin bukan suara dokter. Apakah 
hanya sebuah imajinasi? Tapi tidak! Tempat itu benar-benar 
nyata, aku benar-benar berada disana, tapi dimana? Aku tak 
tahu pasti. Hal yang membuat semua ini terasa aneh, 
mengapa aku berada disini? Tak banyak yang bisa kuingat 
selain tempat yang penuh buku yang disebut perpustakaan 
dan suara misterius yang seakan berbisik di telingaku, dan 
kemudian... pingsan? Tapi bagaimana mungkin aku hanya 
berada disekitar area terlarang sedangkan aku berada di 
tempat yang entah apa namanya? 


"Hey Edward! Kau tak apa?" 


Lambaian tangan Ben membuyarkan lamunanku dan 
membuatku tersadar. 


"A-aku baik-baik saja" 


"Kau..." 


Belum sempat Ben menyelesaikan rangkaian kata-katanya, 
tiba-tiba pintu ruangan terbuka dan seseorang berdiri tepat 
di depan pintu. Seorang pria dengan kacamata yang tak lain 
adalah John. Perlahan ia mulai memasuki ruangan dan 
mendekat menuju arah kami--aku dan Ben. 


"Kau rupanya, ku pikir dokter" kata Ben pada John. 


"Ah kau bisa saja Ben, hahaha. Oh ya aku langsung kemari 
setelah mendengar kau jatuh pingsan" 


"Terima kasih John" 
"Dan aku juga tidak sendirian. Masuklah!" 


Bertepatan dengan kata "masuklah" yang di lontarkan John, 
seorang wanita dengan pakaian dress serba hitam yang 
membuatnya terlihat elegan, kini berdiri tegak di depan 
pintu. 


"Selamat siang" 


Suara yang begitu lembut terasa tak begitu asing di 
telingaku. Suara seperti itu, mungkinkah.. 


"Clary" 


Kata Ben penuh semangat saat wanita itu mulai melangkah 
masuk ke ruangan dimana aku terbaring. 


"K-kau " 


Hanya itu yang bisa ku katakan, setelah itu, bungkam. Aku 
gugup. Perasaan apa ini? Detak jantung yang berpacu 
kencang, darah yang terasa memanas dan oksigen yang 
terasa putus-putus kala ia menatapku lembut dengan 
senyuman manisnya. perasaan apa ini? 


"Aku memutuskan untuk ikut dengan John, aku ingin 
melihat keadaanmu" 


"Auauau.." 
Tak banyak yang bisa ku katakan selain "auau". 


"Hey Ed, kau baik-baik saja? Perlu ku panggilkan dokter?" 
kata Ben mengejekku dengan tatapan konyolnya dan tawa 
yang bisu di belakang tubuh Clary. 


Aku menatap tajam kearah Ben, mengisyaratkan bahwa aku 
tak suka berada dalam posisi seperti ini. Posisi konyol 
dimana aku tak tahu apa yang harus aku lakukan. 


"Sebaiknya kita beri mereka waktu untuk bicara, John" 
"Hmm... baiklah" 


Ben dan John segera meninggalkan aku dan Clary, 
berduaan. 


"Oh ya Ed, sebentar sore kau sudah bisa pulang kata dokter" 
kata Ben seraya menutup pintu ruangan. 


Seketika suasana menjadi sunyi ketika pintu ruangan 
perlahan menutup. Kini tinggallah aku dan Clary di ruangan 
ini. Tak tahu bagaimana memulai, tak tahu apa yang harus 
ku katakan. 


"Aku..." 


Kami berdua tiba-tiba mengatakan hal yang sama. Membuat 
suasana semakin terasa konyol. 


"Kau duluan" kataku mempersilahkan Clary untuk bicara 
terlebih dahulu. 


"Aku coba menghubungimu tapi kau tak bisa di hubungi, 
ternyata kau disini" 


Aku coba meraba kantong celanaku, mencoba mencari tahu 
keberadaan Smartphone ku. Tapi nihil. Benda kecil itu tak 
berada di kantongku. Mungkinkah terjatuh? Itu tidaklah 
penting. 


"Kau kenapa?" 


"Tidak! Tidak! Sepertinya Smartphone ku hilang. Mungkin 
itu sebabnya kau tak bisa menghubungiku. Aku minta maaf. 
Memangnya ada apa kau menghubungiku?" 


"Ahm.. tidak. Kemarin aku ingin mengajakmu makan, aku 
bosan terus berada di rumah yang serba sunyi. Kau tahu, 
ayahku jarang berada di rumah, ia selalu sibuk dengan 
pekerjaannya. Aku selalu merasa kesepian" 


Wajah cantik itu tiba-tiba mengkerut sedih. 
"Jam 7 malam di Restauran tempat kita pertama bertemu" 


Aku memberanikan diri untuk mengajaknya makan malam 
romantis, berharap dia mau makan bersamaku dan benar 
saja ia menganggukkan kepalanya sembari menunjukkan 
senyum manisnya. Aku tahu itu pertanda setujuh. 


KKK 


Veltron's Restauran. Satu-satunya restauran di kota ini. 
Tempat dimana pertamakali aku dan Clary bertemu. 


Aku duduk di sebuah meja persegi yang berada di ujung 
ruangan. Meja berkelas VVIP. Penerangan yang remang- 
remang, pemandangan dari lantai 3 yang sangat indah 


tatkala menatap kota Veltron. Lantunan musik klasik dari 
beberapa musisi, menambah romantisme makan malam ini. 


Perasaan ini semakin tak karuan kala menunggu 
kedatangannya--Clary. Cukup lama perasaan ini berada 
pada level kacau balau, hingga kedatangan sosok dengan 
long dress berwarna biru senada dengan mata birunya. la-- 
Clary melangkah dengan anggun menuju kearahku. 
Pesonanya dan ketenarannya baik sebagai seorang musisi 
tersohor dan putri tunggal presiden, membuat mata seluruh 
pengunjung tertuju padanya bak seorang putri. 


Aku segera berdiri tegak merapihkan pakaianku. Jas hitam 
dengan kemeja putih didalamnya dan sebuah dasi hitam, 
celana dan sepatu yang senada dengan jasku, rambut yang 
bergaya klasik--klimis, menambah pesonaku. 


Aku menyambutnya serta meraih tangannya dan 
menciumnya dengan mengucapkan kata-kata pembuka. 


"Selamat malam Tuan Putri. Silahkan duduk" 


la pun duduk dan setelah itu aku mengikutinya. Kami duduk 
saling berhadapan. Hanya sebuah meja dengan sebuah 
lentera klasik yang menjadi pembatas antara aku dan Clary. 


Makan malam kali ini berbeda dari makan malam saat 
pertamakali kami bertemu. Makan malam ini diatur 
sedemikian rupa untuk tujuan agar Clary jatuh hati padaku. 


"Aku tak menyangka, kau seromantis ini" 
"Apa kau suka?" 


"Aku sangat menyukainya. Belum pernah ada yang 
mengajakku makan malam romantis seperti ini. Aku sangat 
bahagia" 


Apa katanya? Belum pernah? Pernyataannya seakan 
menjelaskan bahwa aku yang pertama mengajaknya. 


"Aku pun bahagia, bisa berada disini, denganmu" 


Kami saling menatap, aku tahu bahwa ia menyukaiku. 
Suasana semakin romantis, tanpa sadar kata-kata yang 
telah ku prediksi dari awal, akhirnya terucap dari mulutnya. 


"Aku menyukaimu, Edward" 


10 Something Wrong 


Aku tak mengerti dengan apa yang terjadi 2 jam yang lalu. 
Mencoba menerkah-nerkah sesuatu yang ganjal di rongga 
tubuh, perasaan atau hati? Entahlah. Sesuatu itu terasa 
begitu aneh, tapi tak begitu asing. Sepertinya pernah 
kualami dimasa laluku, cinta? Mungkin saja. Tetapi hal itulah 
yang membuat aku dan Clary semakin dekat dari 2 jam 
yang lalu ketika sebuah rangkaian kalimat "cinta" terucap 
dari bibir mungilnya-Clary. Entah mengapa seketika kata itu 
membuat semua ini terasa mudah. 


Kini aku dan Clary berada di puncak gedung WTC. 
Pemandangan malam yang begitu indah, kerlap-kerlip 
cahaya lampu kala memandang kearah kota Veltron, dari 
ketinggian gedung ini. Suasana romantis kian tercipta 
diantara kami. Bau wewangian dari parfum yang dipakai 
oleh Clary menambah daya pikatnya. Aku dan Clary berdiri 
tepat di ujung gedung yang di pagari tembok setinggi dada 
Kami. 


"Aku sering kesini, disaat aku sedih bahkan disaat aku 
senang" 


Aku hanya menatap diam dia yang berdiri disampingku 
dengan senyum manis yang ada di bibirnya. 


"Apa yang kau lihat?" 


Pernyataannya itu cukup menyadarkanku dari lamunanku. 
Aku sontak menolehkan pandangan kearah yang tak jelas. 


"Kau tahu Ed, aku selalu memimpikan Bumi dimasa yang 
lalu, dimana pepohonan dan tumbuh-tumbuhan bebas 
hidup di iklim yang sejuk. Aku ingin sekali berlari di 
rerumputan yang hijau nan luas. Berlari hingga terjatuh dan 


berbaring di hamparan rumput hijau serta merasakan aroma 
bumi yang masih sejuk..." 


la berhenti sejenak dan menghela nafas lalu melanjutkan 
ucapannya. 


"tapi itu hanya sebuah mimpi yang akan segera lenyap" 


la menoleh kearahku dengan tatapan sayup penuh harapan. 
Aku hanya membalasnya dengan senyum. 


"Apa kau mempunyai mimpi?" 
"A-aku?.. entahlah, mungkin sebuah kebenaran" 
"Kebenaran? Apa maksudmu?" 


Tatapan kebingungan ia lontarkan kearahku. Belum sempat 
aku membalasnya, bibirnya mulai bergerak. 


"Kebenaran ya? Andai kau tahu siapa aku, mungkin kau 
takkan mau berada disini denganku" 


"Apa maksudmu?" 


Kini rawut wajah sedih dan kepala yang tertunduk menjadi 
pemandanganku kali ini. Aku coba menenangkannya 
dengan memegang bahunya. 


"Sudahlah, jangan bersedih" 
"Ed, ada yang ingin aku sampaikan" 
la mengangkat kepalanya, menatapku dengan keragu- 


raguan yang begitu nampak lewat mimik yang di 
tunjukkannya. 


"Umat manusia akan segera musnah, tak ada yang bisa 
menghentikannya" 


"A-apa maksudmu? M-manusia? Musnah?" 


"Ya, proyek Ekspedisi antar galaxy sebenarnya adalah 
proyek untuk mengelabuhi umat manusia, yang sebenarnya 
adalah proyek pemusnahan massal. Kau pasti terkejut jika 
dalang dari semua ini adalah.... a..yahku sendiri" 


Seketika itu wajahnya kian murung. Seperti sebuah jatuhan 
komet yang langsung menghancurkan seisi bumi. 


Aku lagi-lagi berusaha menghiburnya. Di lain sisi, ini 
kesempatan yang baik untuk mendapatkan informasi, tapi 
di lain sisi aku seakan merasa ibah dengan keadaan Clary. 


"Akan kuantar kau pulang, mungkin kau bisa lebih tenang 
dengan beristirahat" 


Anggukan kepala menandakan sebuah ungkapan "ya". 
Segera aku membawanya pulang. 


Sesampainya di depan apartemen, tanpa sepatah katapun 
ia mulai melangkah masuk. Sebelum pintu tertutup, sebuah 
ungkapan terdengar. 


"Tolong aku, hentikan ayahku" 


Lalu pintu apartement pun mulai menutup. Segera kaki ini 
melangkah menjauh dari apartement Clary. 


Dalam perjalanan pulang menggunakan taxi, otak ini terus 
berpikir mencoba menerkah makna dari perkataan Clary. 
Apa pemusnahan massal segera dilakukan? Ataukah 
mungkin malam ini? 


Aku tak tahu harus menghentikan semua ini dengan cara 
apa, dan bagaimana. Entah Ben atau John tak pernah 
mengatakan cara menghentikan semua ini. Haruskah aku 
membunuh orang nomor satu di Bumi dan menjadi target 
incaran para pengikutnya? Semua spekulasi ini sungguh 
membingungkan serta beresiko besar. Ben, mungkin aku 
harus meminta saran darinya. 


"Kita sudah sampai tuan" 


Suara supir taxi menyadarkanku bahwa aku tepat berada di 
depan apartement. Aku memberi sejumlah uang dan taxi itu 
segera beranjak menghilang di udara. 


Panel angka nomor 10 menjadi tujuan lift yang ku naiki 
menuju ruang apartement Ben. 


Ting! Bunyi lift serentak dengan terbukanya pintu lift. 


Segera aku bergegas menuju ruang apartement Ben tepat di 
ujung lorong. Hal yang membuatku terkejut ketika 
menyaksikan sebuah pertunjukkan dimana Ben dan 
Presiden serta para pengawal Presiden yang berjumlah 2 
orang sedang berbicang tepat di depan apartement Ben. 


Mengintip dari balik tembok, itulah yang kulakukan. Aku 
mencoba mendengarkan perbincangan mereka tapi hanya 
bagian akhir yang bisa kudengar. 


"..terima kasih atas kerjasamanya, kau sungguh bisa 
diandalkan" 


Sebuah jabatan tangan mengakhiri percakapan mereka. 
Merasa keberadaanku akan diketahui, segera kaki ini 
mengambil langkah seribu menuju lift yang tertutup. 


Aku terus menekan berulang-ulang tombol dengan logo 
arah panah kebawa. Perasaan ini semakin bergejolak, 
keringat mulai bercucuran, udara terasa seakan-akan begitu 
membakar ketika langkah kaki Presiden perlahan mulai 
mendekat. 


Ting! Pintu lift pun mulai terbuka. Segera kutekan tombol 
dengan angka 1, sialnya pintu liftnya tak mau menutup. 
Sial! 


"Ayolah!" 


Bayangan hitampun mulai membesar menandakan mereka 
berada mungkin hitungan centimeter dari belokkan lorong 
apartement. 


Hingga akhirnya pintu lift pun mulai menutup. Perasaan 
legah kini mulai terasa, seperti terbebas dari sebuah 
belenggu yang mengikat. 


Di lantai 1 aku berada, coba bersembunyi dengan 
membalikkan badan menatap kearah luar. Langkah kaki pun 
mulai terdengar seiring pintu lift menutup. Presiden dan 
pengawalnya berlalu dengan menaiki sebuah Limousine [?]. 


daa 
Teettt! 
"Makan malamnya bagaimana?" 


Sumber suara yang tak asing di telingaku. Aku menoleh 
Kearah sumber suara yang tak lain tak bukan adalah Ben. 


"Lumayan" 


"Ayolah kesini, ceritakan padaku" 


Ben pun mulai menepuk-nepuk sebuah kursi berlapis 
platinum yang mengkilap. Dengan berpura-pura malas, aku 
mendekatinya dan duduk disampingnya. 


Entah apa yang merasuk otak ini, aku seperti menaruh 
curiga kepada Ben. Aku coba mengkait-kaitkan dengan 
ucapan Clary tentang ayahnya. Kunjungan Presiden hal 
yang biasa jika itu berhubungan dengan pekerjaan, 
mengingat Ben adalah kepala YSA, tapi cukup aneh jika 
harus bertemu selarut ini, dan mengapa harus bertemu 
secara langsung? Ada hal yang terasa ganjil disini. 


"Kenapa kau menatapku seperti itu? Cepat ceritakan 
hubungan kalian" 


Aku tak menghiraukan perkataan Ben. Yang terus kulakukan 
adalah menatap matanya dan coba membaca mimik 
wajahnya. Apa ku tanyakan saja maksud kedatangan 
Presiden? Ah.. mungkin sebaiknya jangan, perlahan akan 
kuselidiki semua kejanggalan ini. Hal busuk walau 
disembunyikan dengan baik, pada akhirnya akan tercium 
juga. Aku hanya harus memastikan semua ini. 


"Kami baik-baik saja. Aku butuh istirahat" 
"Ah kau ini sangat membosankan. Yasudah tidurlah" 


Aku mengangkat tubuh ini untuk berdiri, dan menuju ke 
kamarku. Aku terus mengulang rangkaian kejadian dimulai 
dari tenpat misterius di area terlarang, ucapan Clary dan 
kedatangan Presiden. Banyak spekulasi yang muncul tapi 
tak satupun yang bisa ku pastikan keakuratannya. 


Suatu saat semua ini akan terungkap, cepat atau lambat. 
Semuanya pasti. 


[?] Limousine/limo adalah mobil sedan mewah, biasanya 
digunakan oleh kaum bangsawan maupun petinggi negara. 


11 The Meeting 


Hari ini semua orang terlihat begitu sibuk, lobi Gedung WTC 
di penuhi orang-orang penting dari berbagai bidang dan 
divisi pemerintahan. Hari ini juga bertepatan dengan 
diadakan rapat besar yang di peruntuhkan untuk semua 
divisi-divisi pemerintahan untuk agenda yang aku pun 
belum tahu. Lengkap dengan pakaian rapih dari ujung 
kepala hingga ujung kaki, aku bediri tepat disamping Ben 
dengan beberapa anggota YSA. 


Seseorang pria parubaya berpakaian rapih lengkap dengan 
lencana Presiden yang menggantung rapih di saku jas 
sebelah kiri. Seorang wanita cantik yang terlihat elegan 
dengan pakaian serba hitam yang ia kenakan. Mereka 
berdua turun dari sebuah Limousine berserta beberapa 
pengawal yang serentak turun dari mobil yang berderet di 
belakang Limousine. 


"Selamat datang Pak Presiden" 


Beriringan dengan ucapan yang di lontarkan oleh Ben, 
semua orang di lobi serentak membungkukkan tubuh 
mereka termasuk diriku. Semua memberi hormat. 


"Semua sudah siap?" Tanya Presiden pada Ben. 
"Sudah siap" Jawab Ben dengan mantap. 


Semua orang yang berada di lobi pun serentak mengikuti 
langkah kaki Presiden yang berjalan menuju sebuah lift. 
Sedangkan diriku hanya berdiri tegak di depan pintu lift. 


"Apa yang kau tunggu, lift ini cukup untuk 10 orang" Kata 
Ben padaku. 


Aku segera mengikuti yang lain masuk ke dalam lift. 
Beberapa masih terlihat berdiri di depan lift menunggu 
giliran mereka. 


Tak satupun bisik-bisik yang terdengar di dalam lift. Hanya 
saja, mataku tak bisa berpaling pada seorang wanita di balik 
tubuh pria parubaya--Presiden. Tak ada respon darinya. la-- 
Clary hanya terlihat berdiri tanpa ekspresi yang jelas. 


Pintu lift terbuka ketika angka 25 menyala. Kami pun 
langsung menuju ke dalam ruang rapat. Ruang rapat di 
lantai 25 begitu besar, mungkin cukup untuk 100 petinggi 
Bumi sesuai divisi mereka. Tempatnya lebih seperti sebuah 
panggung pertunjukkan dimana pusatnya berada lebih 
tinggi dari yang lainnya. Presiden dan Ben langsung 
menempati 2 kursi kosong diantara 3 kursi yang tersedia. 
Aku, aku sibuk mencari tempat untuk duduk. Akhirnya ku 
putuskan berada di barisan paling belakang. Pandanganku 
tak bisa menembus jarak dimana Ben dan Presiden berada, 
hanya 2 buah layar hologram yang besar berada di sisi 
kanan dan kiri memberiku sedikit kesempatan untuk 
melihat jelas pusat panggung tersebut. 


Sekitar 10 menit kemudian, hampir seluruh kursi bisa 
terpenuhi, kecuali kursi di barisan belakang dimana aku 
duduk. Merasa cukup sepi dan terasingkam berada di 
belakang, tapi cukup pantas bagiku yang tak memiliki 
jabatan dan tak di butuhkan disini. 


"Apa kursi itu kosong?" 


Suara lembut yang terdengar, hampir bisa membuatku 
terkejut. Aku menoleh kearah sumber suara disisi kananku, 
dia Clary berdiri tepat disampingku. 


"Y-ya tentu" 


la pun duduk disampingku, berada di barisan belakang 
dimana tak seorangpun kecuali kami berdua yang duduk. 


"Apa yang kau lakukan disini? Seharusnya kau berada 
disana, bersamanya--Presiden" 


"Entahlah, aku tak pernah diizinkan duduk disana, katanya 
aku tak berhak. Aku cukup mengerti apa maksudnya. 
Lagipula berada disini lebih baik kurasa" 


Aku menatapnya sekilas lalu membalikkan pandanganku 
Kearah pusat panggung. Dari kejauhan seorang berpakaian 
putih lengkap dengan kaca matanya, perlahan mulai 
menaiki panggung dan duduk di sisi kiri Presiden. 


Semua kursi divisi sudah terisi. Mulai dari divisi Militer dan 
Pertahanan, Kesehatan, Logistik, YSA, PROC dan beberapa 
divisi lainnya. 


Seorang wanita berdiri di sisi kiri panggung tepat di depan 
sebuah mimbar berukuran kecil, sedang merapihkan 
pakaian dan sebuah microphone. 


"Baiklah, para hadirin sekalian, rapat kita akan segera kita 
mulaikan mohon setiap divisi pemerintahan untuk tetap 
tenang. Sekarang waktu dan kesempatan di berikan kepada 
Pak Presiden" 


Presiden pun mulai mengarahkan microphone tepat 
kedepan mulutnya. 


"Terima kasih kepada setiap divisi yang bersedia hadir pada 
saat ini. Hal yang akan kita bahas mengenai Ekspedisi Antar 
Galaxy" 


la-Presiden menjeda sembari menarik nafas dan 
melanjutkannya kembali. 


"Kondisi Bumi setelah seabad ini mulai berada pada kondisi 
Kritis. Bumi, melalui penelitian yang di lakukan oleh divisi 
Planetary Research Observation Center saat berada pada 
kondisi 8% layak huni. Hal ini cukup memprihatinkan 
dimana manusia di prediksi tidak akan mampu bertahan 
dalam kondisi seperti ini dalam waktu kurang dari 1 bulan. 
Jika kita terus berdiam diri, peradaban manusia akan lenyap 
dari alam semesta. Untuk itu, proyek Ekspedisi Antar Galaxy 
harus segera kita lakukan!" 


Ruang rapat yang tadinya hanya terdengar suara dari 
Presiden, kini menghasilkan suara-suara bisikan yang tak 
jelas terdengar. Setiap divisi terlihat melakukan diskusi- 
diskusi dengan berbagai argumentasi yang tercipta. Sontak 
pernyataan Presiden memunculkan pro dan kontra. 
Beberapa orang mengangkat tangan dan menyuarakan 
penolakkan terhadap proyek tersebut dengan alasan 
teknologi manusia belum bisa menembus jarak jutaan 
cahaya untuk menuju planet yang layak huni. Hal tersebut 
justru akan membuat manusia terpuruk di anta-branta 
galaxy yang luas. 


Adapula divisi dan individu yang terlihat begitu antusias 
mengemukakan dukungan mereka terhadap proyek 
tersebut, dengan dalil tidak ada cara lain lagi untuk 
mempertahankan peradaban. 


Pro dan kontra yang terjadi menghasilkan konflik antar 
mulut dengan mulut. Setiap orang mengklaim opini mereka 
adalah benar, tak ada yang mau mengalah. 


"Akhirnya itu terjadi juga. Yang lemah takkan selamat, yang 
kuat tetap bertahan" 


Di tengah kebisingan ruangan, terdengar suara lembut 
namun sinis dari sampingku. Aku menoleh kearah samping 


dimana Clary duduk. Ekspresi dingin Clary seakan terasa 
aneh bagiku, seakan mengisyatkan sesuatu yang buruk. 


"A-apa maksud perkataanmu?" 


"Hm! Ekpedisi Antar Galaxy itu hanyalah kedok untuk 
proyek pemusnahan massal. Semuanya hanya manipulasi" 


Apa yang barusan di katakan Clary, memperkuat 
kecurigaanku terhadap Ekpedisi tersebut. Jika hal itu terjadi, 
maka manusia akan... lenyap? Ini tidak bisa terjadi. Apa 
benar Presiden adalah dalang dari semua ini? Tapi untuk 
apa proyek pemusnahan itu dilakukan? Lagi-lagi pertanyaan 
muncul di benakku. 


"Diam!" 


Masih dalam kondisi berpikir, tiba-tiba suara hentakkan 
terdengar jelas. Sontak semua terhening, dan suara bising 
tak terdengar lagi. Rupa-rupa John yang terlihat hanya 
berdiam diri, kini menjadi lebih agresif. 


"Keberadaan kita disini untuk memutuskan hal penting 
bukan untuk saling mengklaim siapa benar siapa salah. 
Selama proses rapat terjalin dengan baik, aku rasa kita akan 
bisa memutuskan hal yang benar-benar terbaik untuk kita 
ambil. Aku harap semua divisi dapat menenangkan diri!" 


Kembali suasana menjadi teduh. Tak adalah lagi bisik-bisik 
yang terdengar. Aku menatap Clary yang masih duduk 
dengan ekspresi dingin sambil tersenyum sinis. la terlihat 
berbeda kali ini, tak sama seperti Clary yang kukenal. 


12 AMassage For Margin 


Atmosfir ketegangan dalam ruangan rapat begitu kental 
terasa. Rapat besar yang sudah berjalan kurang lebih 2 jam 
setengah, masih belum bisa menemukan titik terang dari 
hasil pembahasan yang di rapatkan. Aku senantiasa 
menunggu keputusan yang akan diambil karena apa yang di 
putuskan dalam rapat ini, itu akan membawaku kembali ke 
kota Margin untuk menyampaikan informasi yang sudah ku 
gali selama berbulan-bulan. Semoga rapat ini segera selesai 
dan menemukan keputusan finalnya. 


Setiap divisi masih terlihat saling berdiskusi sembari 
menunggu keputusan yang akan segera diumumkan oleh 
pimpinan rapat. Menunggu dengan cemas, semua terlihat 
begitu gelisah. Aku tahu apa yang akan terjadi, melalui 
pengamatan dan informasi yang telah ku sejajarkan menjadi 
rentetan petunjuk-petunjuk tentang maksud yang 
terselubung dari proyek Ekpedisi ini. Semua berkat Clary. 
Hanya ada dua kemungkinan yang bisa terjadi. Pertama, jika 
keputusan Ekpedisi Antar Galaxy disetujui maka sebagian 
manusia terancam punah. Kedua, jika manusia tetap 
bertahan di Bumi yang semakin terpuruk, mungkin takkan 
ada satu manusiapun yang tersisa. 


"Mencoba memikirkan apa yang akan terjadi?" 
Ucap Clary sukses membuatku sadar dari lamunanku. 
"Hm. Entahlah" 


"Jangan kau pikirkan apa yang akan terjadi, coba berpikir 
bagaimana cara menghentikan semua konspirasi ini" 


"Maukah kau membantuku?" 


Aku menatapnya, mencoba menembus ruang baik dalam 
hatinya melalui tatapan mata. 


"Akan ku bantu sebisaku. Ingatlah, hal ini sangat beresiko, 
kau mungkin akan terbunuh!" 


"Hm! Hm..." 


Pembicaraan antara aku dan Clary terhenti ketika suara 
seseorang menggema di seluruh ruangan rapat. 


"..kami sudah memutuskan secara matang-matang, segala 
konsekuensi buruknya sudah kami pertimbangkan. Proyek 
Ekpedisi Antar Galaxy akan tetap dilakukan, hal ini untuk 
mengantisipasi kondisi Bumi yang semakin sekarat. Tujuan 
kita yaitu menuju sebuah planet yang telah diobservasi 
selama bertahun-tahun oleh PROC, planet itu kami sebut 
Planet X seperti yang telah di sampaikan oleh pak Presiden 
beberaa waktu lalu. Dan untuk proyek ini kami PROC akan 
bekerja sama dengan divisi YSA untuk mengatur 
keseluruhannya. Untuk pengaturan kami serahkan kepada 
yang bersangkutan, silahkan Kapten Ben" 


John segera duduk setelah menyampaikan hasil diskus 
mereka. Dan kini, giliran Ben yang berdiri memegang 
kendali rapat untuk menyampaikan hal penting. 


"Terima Kasih John. ...seperti yang telah dikatakan tadi, aku 
selaku pimpinan divisi Young Space Academy, kami akan 
berusaha semampu kami untuk merangkum segala 
persiapan agar dapat terlaksana dengan baik. Untuk 
evakuasi keseluruhan akan di mulai dalam waktu 10 hari 
lagi. Apa ada yang keberatan?" 


Semua peserta rapat saling tatap menatap, menggelengkan 
kepala dan mulai menimbulkan bisik-bisik tapi untung saja 
tak satupun yang berusaha memprotes dan kelancaran 


rapat pun terlaksana dengan baik. Keputusan pun sudah 
diambil, 10 hari dari sekarang manusia akan dievakuasi 
menuju Planet X. Tapi hal itu berarti sebaliknya, 
pemusnahan masal akan dimulai 10 hari dari sekarang. 
Sayangnya, tak semua orang mengetahui hal tersebut, 
hanya segelintir orang di balik jas berdasinya yang tahu 
semua ini. 


Perlahan ruangan mulai mengosong, peserta rapat satu 
persatu meninggalkan ruang rapat tak terkecuali Clary yang 
pergi tanpa sepatah katapun. Aku masih duduk dan berdiam 
diri dan terus mencoba berfikir apa yang harus kulakukan 
sekarang. Mereka--orang-orang dibalik konspirasi ini-- 
menjalankan rencana kotor mereka dengan baik, tak 
nampak secara kasat mata. Tapi aku, aku tahu semua 
konspirasi ini, hanya saja cara menghentikan yang justru 
membuatku ragu-ragu dan tak satupun yang bisa 
membantu. Semua yang ku kenal adalah aktor dan aktris di 
balik skenario kotor yang diatur oleh sang sutradara, yang 
tak lain adalah sang Presiden. Motivasi mereka melakukan 
hal tersebut masih sesuatu yang abstrak bagiku. 


Kemana aku harus meminta bantuan, kecuali... ya, benar 
mungkin ini saat aku harus kembali Margin, menyampaikan 
semua informasi yang berhasil kurangkum. Ya, malam ini. 
Apapun resikonya informasi ini harus bisa kusampaikan 
pada profesor. 


KKK 


Persiapan sudah matang, mental dan keberanian sudah 
berada pada level maksimal. Aku benar-benar siap 
melakukannya. Waktu pukul 8.23 malam. Kemungkinan 
beberapa Poltron masih berjaga di Veltron's Gate bersama 
para Cyborg. Kaki ini terus berjalan mengikuti naluri 
keyakinan dalam hatiku, mengesampingkan segala 


kemungkinan yang terjadi. Aku tak memberitahu Ben atau 
siapapun, jika mereka tahu, aku mungkin dalam bahaya. 
Membunuh orang lain demi suatu tujuan yang jahat, pada 
akhirnya akan berakhir buruk. 


Tak terasa aku sudah berada hampir dekat dengan Veltron's 
Gate. Aku bersembunyi dibalik gedung tua tak jauh dari 2 
orang Poltron dan 2 Cyborg yang sedang berjaga. Benar 
saja, masih terlihat Poltron yang sedang berjaga. Aku butuh 
beberapa menit menunggu hingga kedua Poltron tersebut 
pergi. Inilah saatnya aku beraksi. 


Sedikit helaan nafas aku mulai melangkah pasti menuju 
Veltron's Gate dengan kedua Cyborg yang sedang berjaga. 
Langkah ini sudah mantap tanpa rasa takut sedikitpun. 
Maksud hendak melangkah, seseorang menahanku dari 
belakang. Hal itu sontak membuat terkejut dan panik kalang 
kabut, aku takut jika yang berada di belakangku adalah 
Poltron atau hal buruk yang mungkin terjadi. Dengan rasa 
kekhawatiran dan perasaan gugup, aku perlahan menoleh 
ke belakang. Tangannya masih menggenggam pundakku. 


Perasaanku kembali legah ketika ketika aku tahu siapa yang 
berada di belakangku. Entah legah atau cemas, aku coba 
bersikap biasa di depan Clary yang ternyata sedari tadi 
berada di belakangku. 


"Apa yang kau lakukan di tempat seperti ini?" 
Pertanyaannya begitu membuat sulit menjawabnya. 
"A-aku, a-ada yang harus kulakuan" 


"Kau akan pergi ke Margin, kan? Aku sudah tahu dari mana 
kau berada, data dirimu di server begitu janggal, hal itu 
membuat mencari tahu siapa dirimu" 


Aku sedikit menunduk dan coba menenangkan diriku. 


"Ya benar, aku bukan berasal dari sini, aku berasal dari balik 
gerbang. Sebaiknya kau menjauhiku" 


Aku segera membalikkan tubuhku dan berlalu pergi 
daripadanya. 


"Aku akan menunggumu kembali. Aku butuh bantuanmu 
disini" 


Aku terus berlalu hingga suara Clary kini tak terdengar lagi. 
Pintu gerbang pembatas dua kota berbeda di tengah Bumi 
yang sama menjadi pemandanganku malam ini. Aku 
mendekati salah satu Cyborg lalu mengangkat tanganku 
yang sudah menggenggam sebuah kartu emas sama saat 
pertama kali aku datang kesini--Veltron. 


Awalnya, ada yang aneh ketika salah satu Cyborg mencoba 
memindai data dari kartu emas milikku, aku terus menatap 
sekitar kalau-kalau ada yang melihat. Cyborg tersebut, ia 
mengangkat kepalanya kearah atas. Sebuah benda persegi 
kecil terlihat menggantung di dinding gerbang. Aku pun 
ikut menatapnya tapi entah apa itu? Kamera? tak menjadi 
masalah bagiku yang terpenting aku harus bisa keluar dari 
kota ini. 


Kembali pandangan Cyborg tersebut tertuju padaku lalu 
berpaling kearah kartu emas yang ku tunjukkan. Lalu, pintu 
gerbang Veltron perlahan mulai terbuka. Aku segera 
beranjak hingga gerbang tertutup kembali. 


13 Old Friend Old Story 


Suhu lembab nan dingin menusuk rongga tulang. Inilah ciri 
khas kota buangan--Margin. Rasa-rasanya sudah sangat 
lama aku meninggalkan kota ini. Alun-alun kota yang mulai 
terlihat sepi seiring waktu menunjuk pukul 10. Tak ingin 
membuang waktu, aku segera berlari menuju rumah hendak 
mencari keberadaan Profesor Hou dan menyampaikan 
informasi yang ku dapat. Tak begitu jauh jarak yang ku 
tempuh namun cukup menguras tenaga, akhirnya aku tiba 
di rumahku. Ketukan pintu berulang-ulang terus aku 
lakukan namun tak ada satupun yang menjawab, hingga 
hendak beranjak pergi tiba-tiba pintu rumah perlahan 
terbuka. Adalah Daren bocah kecil di balik pintu yang 
terbuka, ia mengusap-ngusap kedua mata. 


"Siapa ya malam-malam kesini, aku sedang tidur jadi 
terbangun gara-gara kau!" 


"Hey! Ini aku, Edward. Apa kabarmu Daren?" 


Aku segera memeluk bocah kecil yang susah kuanggap 
adikku sendiri. Aku melepas rindu yang sudah lama ku 
pendam hingga air mata ini perlahan menetes. Daren pun 
terlihat sama. 


"Oh Ed, kau sudah kembali. Kupikir kau takkan kembali dan 
melupakanku" 


"Mana mungkin aku melupakan adik kesayanganku ini. 
Yasudah ayo masuk" 


Kami berdua pun masuk. 


"Sebentar, aku ingin bicara dengan kakek" 


"Hm baiklah, aku juga ingin melanjutkan tidurku" 


Daren segera menuju kamarnya. Memanglah untuk anak 
seusianya ini sudah larut dan cukup membuat kantuk. 
Lagipula ini akan mudah jika dia sudah tidur. Aku langsung 
menuju kamar Prof. Hou namun rupanya ia tak berada di 
kamarnya. Aku sempat blank dan tak tahu harus kemana 
mencari. Mungkinkah dia berada disana? Mungkin. Aku 
harus kesana sekarang. 


KKK 


Tempat ini tak jauh berbeda ketika pertama kali aku diajak 
bekerja bersama Prof. Hou. Di laboratorium ini, aku yang tak 
mengerti sedikitpun tentang sains, jadi mengetahui banyak 
hal tentang sains. Perlahan aku berjalan menyusuri lorong- 
lorong penuh cerita yang takkan pernah aku lupakan. Aku 
tiba tepat di depan pintu gerbang besar, berdiri beberapa 
menit coba mengatur kosakata yang akan ku katakan. 
Setelah cukup siap, aku segera masuk secara perlahan. Dari 
kejauhan aku melihat dua orang yang tak asing lagi bagiku. 
Mereka adalah Prof. Hou dan Frank. Mereka terlihat begitu 
sibuk, hampir semua benda di laboratorium ini telah 
rampung dan siap digunakan. Benda-benda tersebut berupa 
pesawat, senjata dan alat-alat canggih yang belum pernah 
kulihat. 


"..Profesor?" 


la dan Frank menghentikan seluruh aktivitas yang ada di 
laboratorium hanya untuk sekedar menoleh kearahku. 


"K-kau, kau sudah kembali?" 


Kami saling menatap satu sama lain dari kejauhan. Kini ia 
mulai berjalan kearahku sambil membuka kedua lengannya. 
Aku segera mendekat dan merangkulnya dalam pelukku. 


Kerinduan antara seorang anak laki-laki dan seorang ayah, 
adalah hal yang sulit diungkapkan. Aku sudah menganggap 
Prof. Hou sebagai ayahku sendiri. Lama tak pulang, 
membuat suasana terasa begitu melankolis. Tak ragu-ragu ia 
meneteskan air mata, akupun demikian. Kami saling 
melepas rindu di tengah kesunyian laboratorium bawa 
tanah. 


la melepaskan pelukkanya, begitupun denganku. 


"Sudah lama kau tak kembali, kupikir kau melupakan pria 
tua ini" Frank menepuk pundakku. 


"Apa yang kau bicarakan? Tentu tidak. Aku takkan pernah 
melupakanmu" balasku. 


"Apa yang membawamu kemari? Apa misimu sudah 
selesai?" tanya Prof. 


"Entahlah. Aku tak tahu apakah ini sudah berakhir atau 
justru baru dimulai. Tapi yang pasti aku membawa informasi 
yang sangat penting" 


"Penting huh? Seberapa penting dengan pertemuan ini? 
Haha. Sebaiknya kau duduk dulu, aku akan menyuruh Frank 
mengambilkan Beer untuk kita" 


Aku pun menurut apa katanya. Aku duduk di kursi yang 
sudah tersedia, sedang Prof. Hou terlihat sedang berbicara 
dengan Frank, mungkin menyuruh Frank mengambil Beer 
seperti yang dikatannya. 


Frank mulai mendekatiku, menjabat tangan, mengucapkan 
selamat datang dan segera pergi. Kini hanya ada aku dan 
Prof. Hou, ia duduk tepat di hadapanku. 


"Oh ya, apa yang ingin kau sampaikan?" 


"Begini, kemarin pemerintah Veltron mengadakan rapat 
besar yang di hadiri oleh setiap divisi. Rapat tersebut 
membahas tentang Ekspedisi Antar Galaxy yang akan 
dilaksanakan 10 hari lagi" 


"Jadi si bedebah itu mulai bergerak ya?" 


Aku tidak menggubris perkataan Prof. Hou dan melanjutkan 
penjelasanku. 


"Berita buruknya, aku mendapat informasi dari informan 
yang terpercaya. Aku mendekati putri tunggal Presiden 
untuk merauk informasi yang akurat, dan itu kudapat" 


"Jadi, apa maksud semua ini?" 


"Proyek Ekspedisi Antar Galaxy itu hanya sebuah topeng 
dari proyek pemusnahan massal yang di dalangi oleh 
Presiden. Jika hal itu terjadi, manusia dalam bahaya bahkan 
mungkin seluruh penduduk Margin berada dalam bahaya" 


"Jadi kau tetap bersikukuh untuk melakukan itu huh 
Grendy." gumam Prof. Hou. 


"G-Grendy? Bukankah itu nama Presiden? Apa kau 
mengenalnya?" 


"Ya. Aku dan Grendy adalah teman. Kami berdua adalah 
ilmuwan yang bekerja untuk PROC." 


"B-bagaimana bisa? Kau dan Presiden, kalian berteman?" 
"Tentu bisa" 
la menjeda sebentar lalu melanjutkan pembicaraan. 


"Aku bukanlah berasal dari tempat ini, aku berasal dari 
Veltron. Aku bekerja untuk PROC bersama Grendy, kami 


meneliti tentang keberadaan planet layak huni. Suatu hari 
kami menemukan planet dengan presentase 80% layak 
huni. Aku mengajak John untuk ikut dalam penelitian ini. 
Kami bekerja keras untuk masa depan manusia dan 
merubah kesalahan kami. Namun, Grendy memiliki tujuan 
lain. Aku menolaknya, kami berdebat hingga akhirnya aku 
diusir dari Veltron." 


"Tujuan lain?" tanyaku. 
"B-bukan apa-apa". 


Ada yang aneh dari cerita profesor namun aku enggan 
menanyakannya dan mengembalikan topik pembicaraan. 


"Jadi kau dulunya Metros?" 


"Ya aku salah satu dari kaum Metros. Itulah alasan mengapa 
kau bisa mendapat akses ke Veltron lewat kartu emas yang 
kuberikan. Aku mengerjakannya sejak lama, menyesuaikan 
program dari Cyborg dan menyalinnya kedalam kartu emas 
tersebut" 


Lagi-lagi misteri yang tak ku tahu akhirnya terungkap 
dengan sendirinya. Perlahan satu persatu tirai kebenaran 
mulai terbuka. Masih banyak tirai yang belum terbuka. Tapi, 
mendengar penuturan cerita Prof. Hou, aku merasa ibah atas 
apa yang terjadi. Aku tak menyangka bahwa Presiden begitu 
bejatnya. Setelah menghancurkan kehidupan Profesor, kini 
manusia kotor itu mencoba memusnahkan kehidupan 
lainnya dari manusia yang tak bersalah. Memang 
keserakahan terhadap kekuasaan seringkali membutakan 
mata. 


"Lalu apa yang harus kita lakukan sekarang Profesor?" 


"Aku sudah mengantisipasi semua ini sejak lama, itulah 
alasan semua benda canggih ini berada disini" 


14 Battle Plan 


Bunyi-bunyian yang berasal dari letingan baja yang saling 
berbentur, membangunkanku dari tidur lelap. Percakapan 
yang panjang antara aku, Profesor dan Frank yang memakan 
waktu hingga pukul 2 subuh, serta pengaruh Beer yang 
Kami minum membuatku sangat pusing dan lemas ketika 
bangun. Baru kusadari aku tertidur di laboratorium. Waktu 
menunjuk jam 11 siang. Aku tak melihat sosok Prof. Hou di 
laboratorium ini, hanya Frank yang terlihat sibuk 
mengerjakan sesuatu dengan benda-benda metal. 


Aku menggosok-gosok mataku sembari mencoba berdiri dari 
tempat tidur yang dibuat Profesor ketika aku berada di 
Veltron. 


"Selamat siang Ed!" 


Mendengar ucapan tersebut, aku segera menoleh ke sang 
empunya suara. 


"Hai Frank! Kau begitu sibuk!" 


"Hahaha.. aku hanya coba menyelesaikan pekerjaanku 
sebelum semuanya siap digunakan" 


"Siap digunakan?" 


"Hahaha... sudahlah jangan dipikirkan! Aku sudah 
menyiapkan sebutir Red Pil dan Blue Pil untukmu. Ku 
letakkan di meja" 


"Terima kasih" 


Aku segera menuju meja dan menelan sarapanku. Ku akui 
aku sedikit lapar dan haus. Dua benda kecil ini cukup untuk 


memuaskan keinginanku. 
"Oh ya Frank, apa kau melihat Profesor?" 
"Hm. Profesor ya? Katanya ia harus menemui seseorang?" 


Seseorang? Jangan-jangan Profesor pergi menemui 
Presiden? Ah! Tidak mungkin. 


"Frank, apa mungkin Profesor pergi ke Veltron?" 
"Apa? Veltron? Hahaha.. kau bercanda?" 


Bukannya mendapatkan sebuah jawaban, Frank justru 
menertawaiku. 


"Aku hanya asal menebak saja, hehe" 


"Profesor pergi mengumpulkan anggota bukan pergi ke 
Veltron. Mungkin sebentar lagi ia kembali" 


"Mengumpulkan orang-orang?" 
"Nanti juga kau akan tahu sendiri" 


Aku tak segera menanggapi ucapan Frank kupikir bukan 
urusanku juga. Hari ini aku ingin melihat suasana pusat 
Margin, mungkin ada hal yang berubah dalam beberapa 
bulan saat aku meninggalkan kota ini. 


KKK 


Alun-alun kota yang mulai ramai dengan kerumunan orang 
dengan kesibukkan mereka masing-masing. Tak satupun 
yang berubah di tempat ini, justru perlahan tempat ini 
semakin tak layak di huni. Tapi apa daya, tak satupun dari 
mereka yang mampu melawan kekuasaan pemerintah 
Veltron. Sungguh miris melihat kondisi saat ini. Manusia, 


yang seharusnya saling membantu untuk memulihkan 
Kondisi Bumi bahkan kondisi kehidupan saat ini, justru 
saling menindas satu sama lain. Yang diatas semakin 
berkuasa, yang di bawa semakin terinjak. Ketidakberdayaan 
membuat mereka yang hidup di Margin, hanya bisa pasrah. 


Di tengah keramaian kota, sesekali aku menoleh ke 
beberapa orang yang terpaksa menggadaikan benda milik 
mereka hanya untuk sebutir Red Pil. Sangat berbeda 
dengan mereka yang ada di Veltron, dimana kau bisa 
mendapatkan pil sebanyak mungkin. Dan tidak hanya itu, 
sinar matahari pun di olah menjadi makanan, sungguh 
kehidupan yang sangat mewah. 


Di tengah kemirisan yang kurasakan, layar monitor di 
tengah alun-alun kota tiba-tiba menyala. Monitor itu 
menampakkan sosok Presiden yang sedang duduk di meja 
kepresidenan. 


"Mohon waktu anda sekalian untuk mendengarkan 
penyampaian penting ini" 


Semua orang tiba-tiba terhenti, semua menengada kearah 
layar monitor. Ini seperti Dejavu[?] Bagiku, sama seperti 
waktu itu--ketika pengumuman awal Ekspedisi Antar Galaxy. 


"Melalui rapat yang telah kami lakukan, kami memutuskan 
bahwa Ekspedisi Antar Galaxy yang beberapa waktu lalu 
telah kami sampaikan, kini menemui titik terang. Sesuai 
rencana, kami akan melakukan evakuasi massal dalam 
waktu 9 hari dari sekarang. Kami akan terus menyampaikan 
informasi ini, sampai hari evakuasi nanti. Kita masih 
memiliki kesempatan menyelamatkan peradaban manusia!" 


Berita ini langsung menghebohkan seantero Margin. 
Diantara mereka, terucap sebuah harapan untuk mengubah 
hidup. Sebuah peradaban dimana tidak ada dinding 


pemisah antara kaum Doggies dan kaum Metros. Tapi 
sayang, tak satupun dari mereka yang tahu kepicikkan di 
balik rencana tersebut. 


Aku hanya menatap pilu senyuman yang terlukis di wajah 
mereka, lukisan yang akan pudar berganti tangis dalam 
waktu 9 hari. 


Aku sontak terkejut ketika seseorang menepuk bahuku dari 
belakang. Tak ingin rasa penasaran ini menghantui, segera 
aku menoleh ke belakang. Profesor Hou tepat berada di 
belakangku, dan beberapa pria yang tak ku kenal. Mereka 
sekitar belasan orang. 


"Apa yang kau lakukan disini?" 


"Aku hanya melihat-melihat kondisi kota. A-apa kau melihat 
yang--" 


"Ya aku melihatnya! Ayo, ada hal yang harus kita lakukan!" 


kakak 


Kami semua terkumpul di laboratorium milik Prof. Hou. 
Tempat rahasia yang awalnya hanya aku, Profesor dan Frank 
yang mengetahuinya, kini tidak lagi. 


Kami berdiri membentuk pola lingkaran dan Profesor berada 
di tengah sebagai titik pusatnya. 


"Saudaraku, hari ini aku mengumpulkan kalian untuk 
menyampaikan informasi penting tentang rencana Ekspedisi 
Antar Galaxy. Informasi ini kami dapat berkat tikus yang 
kami kirim. Terima kasih Edward!" 


Semua mata mengarah kearahku bersamaan dengan lengan 
Profesor yang menunjuk kearahku. 


"Berkat dia aku mengetahui rencana sebenarnya dari 
ekspedisi tersebut. Ekspedisi itu adalah sebuah topeng dari 
rencana pemusnahan massal yang akan dimulai 9 hari lagi. 
Waktu kita sangat sedikit" 


Salah seorang diantara mereka bertanya. 
"Lalu apa rencananya?" 


"Pertanyaan yang bagus! Seperti yang kalian lihat di 
laboratorium ini, benda-benda disini adalah senjata yang 
sengaja aku buat untuk melawan ketidakadilan pemerintah 
dan untuk membalaskan dendamku bertahun-tahun yang 
lalu! Kita akan menggunakan ini semua untuk melawan 
mereka!" 


Aku yang sedari hanya memerhatikan tanpa tahu apa 
maksud dan tujuan mereka, kini aku memberanikan diri 
untuk bertanya. 


"Melawan? Apa maksudmu?" 


Aku tak mengerti mengapa orang-orang ini menatapku 
dengan tatapan seakan menertawai. 


"Hahaha! Kita akan berperang melawan mereka, Ed! Dan 
aku mau kau ikut bersama kami untuk menyerang mereka!" 


"A-apa? Ikut?" 
"Ya! Ikut bersama kami. kau bersedia, kan?" 


Tak ingin mengecewakan Profesor, aku mengiyakan dengan 
menganggukkan kepalaku. 


"Terima kasih Ed, aku berharap banyak padamu" 


Di tengah percapan, seseorang bertubuh kekar menyela. 


"Maaf Profesor, apa anggota kita cukup untuk melawan 
mereka? Kita semua akan mati, walaupun kita mempunyai 
persenjataan!" 


"Senjata kita tidak hanya apa yang ada di laboratorium ini, 
tapi kita mempunyai senjata yang lebih dari semua ini. Itu 
Kartu As yang sudah ku siapkan!" 


"Apa itu Profesor?" 
"Mereka!" 
"Mereka? Mereka siapa?" 


"Penduduk kota ini! Kita akan menggunakan mereka untuk 
menyerang Veltron!" 


"Bagaimana bisa?" 


"Kita akan memprovokasi penduduk Margin. Kita beberkan 
rencana pemusnahan massal itu. Dengan begitu mereka 
akan menjadi senjata yang dahsyat untuk menghancurkan 
Veltron!" 


"Kau yakin mereka akan percaya pada kita?" 


"Maka dari itu, agar rencana ini berjalan dengan baik, kita 
harus menunggu saat yang tepat! Sudah saatnya kita 
bangkit dan melawan penindasan yang terjadi seabad ini! 


"Yaaaa!" 
Semua serempak meneriakkan samangat mereka. 


Wajah-wajah yang menampakkan kemantapan tersirat jelas. 
Rencana perang ini mungkin akan menyelamatkan 
peradaban. Mungkin. Tapi mungkin juga bisa 


menghancurkan peradaban. 9 hari hari lagi. 


Glosarium 


[?] Dejavu adalah perasaan ketika kita yakin pernah 
mengalami atau menyaksikan suatu kejadian sebelumnya. 


15 Provocation 


Pukul 11.00. 16 jam sebelum evakuasi... 


"Hei Ed, hari ini kau tampak murung. Apa yang kau 
pikirkan?" 


"Entahlah. Hanya saja, apakah kita harus berperang 
melawan Veltron? Tidakkah kau pikirkan cara yang lebih 
manusiawi?" 


Tak segera menjawab, Frank meneguk secangkir Bir 
miliknya. Hari ini adalah hari terakhir kami menyelesaikan 
segala persiapan untuk perang besok. 


"Hmm.. kau tahu Ed, akupun tak pernah setuju dengan 
rencana ini tapi hanya inilah satu-satunya cara untuk 
menghentikan semua ini! Kadang, sebuah perang dapat 
membuat sebuah perdamaian. Itulah yang ingin Profesor 
wujudkan. Sebuah perang yang akan mengakhiri perbedaan 
diantara kita!" 


"Tapi--" 


"Sudahlah! Cepat tidur, besok adalah hari yang penting 
bagi kelompok kita!" 


Aku dan Frank segera mengakhiri perbincangan diantara 
kami. Frank segera mencari tempat yang menurutnya 
nyaman. 


Setelah kurang lebih sepekan kami menghabiskan waktu di 
laboratorium ini, mengerjakan semua peralatan perang serta 
menyusun strategi-strategi perang, akhirnya kini hampir 
menemui garis finishnya. Besok adalah waktunya. 


Di tengah penerangan yang minim aku coba mencari-cari 
tempat yang bisa ku jadikan tempat tidur, tak peduli walau 
harus di lantai. Tapi sayangnya, hampir seluruh lantai di 
ruangan ini di penuhi oleh orang-orang yang menjadi rekan 
sekelompok yang menyuarakan pemberontakkan. 


Frank kulihat sudah mendapatkan tempat sedangkan aku 
tak kunjung mendapatkannya. Merasa penat karena tak 
mendapatkan tempat, aku mutuskan untuk keluar, sekedar 
mencari angin. 


Suasana laboratorium begitu sunyi. Aku menyisiri lorong 
untuk bisa keluar. Udara khas dari kota Margin menusuk 
hingga ke dalam pori-pori kulitku. Lembab dan gelap. 
Sesekali aku mengghirup oksigen yang terasa begitu 
sedikit. Udara yang begitu kotor. 


Di tengah malam yang begitu gelap dan sepi, samar-samar 
di kejuahan aku melihat dua orang sedang berdiri di bawah 
sinar lampu yang cukup redup, tepat di depan pabrik 
limbah. Rasa penasaran kini muncul, aku mencoba 
mendekat secara diam-diam. 


"jadi Ben ikut terlibat huh? Tikus kecil itu berani melawan 
kita!" 


Kalimat terakhir yang bisa kudengar dari mulut profesor 
sebelum perbincangan mereka usai. Entah siapa yang orang 
yang berbicara dengan profesor, aku tak bisa melihatnya 
dengan jelas. Tapi, tunggu dulu, lekak-lekuknya seperti ku 
kenal. 


"Sampai bertemu lagi John. Kau bersiaplah, penyerangan 
dimulai besok!" 


"Baiklah profesor, aku pamit dulu" 


Benar dugaanku, itu John. Tapi mengapa bisa berada di 
Margin? Lagi, ada apa dengan Ben? Mungkin spekulasiku 
benar tentang Ben yang berkhianat. Sial! Aku di perdaya 
oleh Ben untuk informasi yang tak pantas ia dapatkan! 
Bodoh! 


Pertemuan mereka pun usai. Entah apa yang terjadi, aku 
belum bisa memberi sebuah spekulasi pikiran. Jangan 
sampai keberadaanku diketahui. Aku segera mundur dan 
menuju ruang laboratorium. 


KKK 


Pukul 10.45. 4 jam 15 menit sebelum evakuasi... 


Keramaian kota mulai nampak kala seluruh penduduk 
menantikan hal penting yang mungkin dapat merubah 
nasib mereka. Semua berkumpul di satu titik, tepatnya di 
alun-alun kota dimana terdapat monitor besar sebagai 
jendela penghubung Veltron dan Margin. Kini tiba saat 
dimana pengumuman tentang evakuasi massal. Namun, 
semua di luar dugaan para penduduk. Evakuasi hanya 
berlaku bagi mereka yang mampu membayar, hal ini adalah 
momok bagi penduduk Margin yang mayoritasnya berasal 
dari kaum miskin. 


Berita buruk bagi Margin, tapi hal yang baik bagi kami. 
Rencana provokasi yang telah disusun dapat dieksekusi 
dengan baik. Kami menerobos kerumuman orang dengan 
truk tua milik Frank dan berhenti tepat di bawa monitor. 
Profesor langsung menuju ke bagian belakang truk yang 
terbuka, ia memegang sebuah microphone dan mulai 
memprovokasi penduduk. 


"Perhatian seluruh penduduk Margin! Aku mewakili orang- 
orang yang telah lama di tindas dengan keadilan yang buta 
dari orang-orang dibalik jas dan dasi mereka yang rapih!" 


Profesor menjeda sebentar, mengumpulkan perhatian dari 
seluruh penduduk. Saat semua telah fokus pada ucapan 
Profesor ia kembali melanjutkan pidatonya. 


"Apa yang telah kita saksikan adalah bukti bahwa kita kaum 
Doggies tidak pernah dianggap atau bahkan kita hanya 
dianggap hama oleh mereka! Sudah saatnya kita bertindak 
melawan mereka! Kita kuat dan mereka menyadari itu dan 
berusaha membasmi kita perlahan! Hari ini kita akan 
menyerang mereka! Siapa yang ingim bersamaku?!" 


Saat suara lantang Profesor menggema, semua penduduk 
nampak marah dan bersemangat. Hal itu menandakan 
bahwa kami berhasil mencuci otak mereka. Tapi, entah 
mengapa aku merasa hal ini justru akan membuat kondisi 
saat semakin parah. 


Sesuai pemberitahuan, evakuasi dilakukan pukul 3 sore, itu 
berarti virus Z akan di sebarkan pukul 3. Kami mempunyai 
waktu kurang lebih 4 jam sebelum virus menyebar. 


"Saudaraku, pukul 11 tepat kita akan menyerang Veltron's 
Gate agar bisa masuk ke pusat kota. Kami tak punya banyak 
senjata tapi setidaknya cukup untuk melawan mereka" 


Ucap Profesor sambil menyuruh kami membagikan senjata 
seperti, senjata laser, senjata mesin, granat, bom waktu, dan 
senjata lain. Beberapa penduduk juga menggunakan 
senjata darurat seperti besi, pipa dan sejenisnya. Apapun 
yang bisa digunakan untuk melawan, pasti mereka 
gunakan. 


Mungkin sekitar seperempat dari penduduk Margin telah 
kami bagikan senjata. Serta 3 buah pesawat berbentuk 
segitiga berwarna kehitaman terparkir rapih agak jauh dari 
kerumunan. Dua pesawat berukuran lebih kecil dari pesawat 
satunya. Pesawat induk itu yang akan digunakan Profesor. 


Pesawat yang selamat ini kami buat rupanya adalah senjata 
pemusnah yang cukup canggih. 


Rencana kami adalah menjadikan penduduk Margin sebagai 
tumbal untuk melawan para Cyborg dan Poltron bersenjata. 
Sedangkan kami mengincar jantung Veltron, yaitu WTC. 
Kami akan segera menghentikan penyebaran virus. 


Situasi kian kondusif, perlahan kami dapat menjadikan 
penduduk sebagai bidak catur kami. Populasi penduduk 
Margin lebih banyak sekitar 20% dari penduduk Veltron. Hal 
ini cukup menguntungkan kami. Dari segi tentara kami lebih 
unggul tapi mungkin kami mengalami kendala dalam segi 
persenjataan. Penduduk Margin sebagian besar tidak 
terlatih dalam persenjataan, tapi cukuplah untuk 
mengalihkan perhatian. 


Kami semua bergegas ketika jam menunjuk pukul 11 siang. 
Semua penduduk berbondong-bondong menuju perbatasan 
kota. Aku ikut bersama Profesor masuk ke dalam pesawat 
induk. Kami berada di barisan belakang dari kerumunan 
penduduk Margin. Umpan sudah siap tinggal menunggu di 
makan. Kejam memang, tapi apa yang bisa kami lakukan? 
Bertahan dalam kondisi ini? Pasrah terhadap virus yang 
akan membunuh kami? Tidak! Harus bangkit dari 
keterpurukan dan kami tahu akan banyak memakan korban. 


Tak begitu lama hingga barisan depan tiba di Veltron's Gate. 
Awalnya 2 Cyborg coba menghalau para penduduk hingga 
pada taraf mengancam akan menembak. Hal itu tak 
membuat para penduduk gentar, sebelum Cyborg 
menembak, para penduduk telah melumpuhkan keduanya. 
Namun yang menjadi tantangan sulit adalah gerbang baja 
yang membentang luas di depan kami. 


16 Operation Z 


Veltron's Gate, gerbang besar berlapis baja kini 
membentang luas di hadapan kami. Upaya menembus 
gerbang pun terasa semakin mustahil, bahkan hampir 
sebagian pasukan kami mulai menyerah setelah tidak ada 
satupun dari senjata kami yang bisa menembus gerbang 
tersebut. 


"Hancurkan gerbang itu!" tiba-tiba Profesor berkata dengan 
lantangnya pada pilot yang mengendarai pesawat itu. 


Aku hanya terdiam. Mana mungkin bisa menembus gerbang 
itu? Entahlah. Jika Profesor berkata demikian pasti ada cara 
menghancurkannya. 


"Baik Profesor" ucap pilot itu dengan tegas. 


"Pasukan garis depan tolong menyingkir kami akan 
menghancurkan gerbang itu" sambungnya melalui sebuah 
mikrofon yang ada di depannya. 


Aku mendengar sebuah dengungan dari dalam pesawat. 
Arahnya dari bawa pesawat. Dan tiba-tiba sebuah sinar laser 
berwarna merah mengarah lurus kedepan gerbang dan 
duuaarrrr!!! Gumpalan asap memenuhi area sekitar 
gerbang. Perlahan asap mulai minipis dan terlihat gerbang 
sudah hancur. Seketika suasana menjadi riuh dengan 
teriakan-teriakan dari para pasukan kami. Segara kami 
bergegas masuk melewati perbatasan. 


Kilauan cahaya berwarna merah menyala sepanjang dinding 
yang membatasi Margin dan Veltron. Sirine berbunyi bergitu 
keras. Tapi kami tidak gentar. Pasukan kami terus maju 
kedepan. 


"Red code, red code! Veltron's Gate telah hancur. Siaga 3, 
siaga 3!" suara tersebut berkumandang di seluruh kota 
Veltron. 


Dari kejauhan kami melihat segerombolan Poltron dan 
Cyborg berdiri tegap membentuk barikade untuk 
menghalangi kami. Bakutembak tak terelakkan. Satu 
persatu pasukan kami gugur di tembak dengan senjata 
laser. 


"Profesor jika terus begini, garis depan kita akan hancur. 
Berikan perintahmu" salah seorang pilot terlihat begitu 
panik. 


"Suruh Alpha 2 dan 3 untuk menyerang barikade tersebut" 
kata Profesor. 


"Baik Profesor. Alpha 2, Alpha 3 lakukan penyerangan!" 
"Alpha 2, siap!" 
"Alpha 3, siap!" 


Kini Alpha 2 dan 3 yang berada di sisi kiri dan kanan, 
langsung bermanuver dan bergegas menuju garis depan. 
Para Poltron dan Cyborg mulai menembaki pesawat kami 
namun nihil, tidak ada satupun senjata mereka yang dapat 
merusak pesawat canggih yang kami dan Profesor buat. Aku 
melihat puluhan misil beterbangan menuju barikade di 
depan kami. Ledakan dahsyat terjadi dan baride yang 
tadinya menghalangi kami kini telah lenyap ditelan puluhan 
misil kami. 


Profesor berjalan mendekati mikrofon yang ada di kokpit 
pesawat, ia menghela nafsa kemudian mulai berbicara. 


"Baiklah para perjuangku yang berani. Inilah saatnya kita 
untuk menunjukkan siapa. Majulah aku bersama kalian!" 


Serentak kebisingan pun terdengar dari arah depan 
pesawat. Semua pasukan kian membara setelah mendengar 
apa yang dikatakan Profesor. Mereka pun maju mulai 
memasuki perkotaan. Para warga terlihat berhamburan dan 
beberapa harus merengang nyawa akibat tembakan ratusan 
peluru dan laser yang menembus tubuh mereka. Ada yang 
terbakar adapun yang harus bersimbah darah. 
Pemandangan yang mengerikan tapi aku melihat kearah 
mata Profesor nampaknya tidak ada keraguan disana, hanya 
semangat yang membara. 


Tak begitu lama pasukan kami menembus bibir kota dan 
menguasainya. Namun masalah besar kini muncul ketika 
ratusan Poltron dan Cyborg bahkan puluhan pesawat 
berbentuk oval perlahan mendekat. Aku tahu populasi 
Veltron lebih sedikit dari kami, dan aku sudah meneliti 
selama beberapa bulan ini tapi aku tak pernah melihat 
pasukan sebanyak ini. 


Apa ini? Apakah ada yang kulewatkan? Mengapa mereka 
mempunyai militer sebanyak ini? Pasukan mereka melebihi 
pasukan kami. Apakah kita bisa melawan mereka? 


Tak lama aku melihat sebuah misil melesat dengan cepat 
mengarah ke sisi kanan pesawat kami dan menghancurkan 
Alpha 2. 


"Bagaimana ini Profesor? Apa yang harus kita lakukan?" 
tanyaku panik. 


"Brengsek!" ucap Profesor sambil mengepalkan tangannya. 


"Kita harus mengambil jalur kiri, cepat!" sambung Profesor 
dengan nada keras. 


"Tapi bagaimana dengan pasukan kita Profesor?" tanya pilot. 


"Biarkan saja mereka. Tujuan kita adalah menembus WTC. 
Mereka hanya bidak!" tegas Profesor. 


"Baiklah Profesor. Alpha 3, Alpha 3. Lakukan manuver kekiri 
dan ikuti kami!" pilot kami berkomunikasi dengan Alpha 3. 


"Baik" balas pilot dari Alpha 3. 


Sementara kami mengambil jalur kiri, aku melihat pasukan 
Kami terus maju menghadang pasukan Veltron. 


"Alpha 1, masuk!" suara Frank terdengar di seluruh kabin 
pesawat. 


"Ini Alpha 1" balas pilot kami. 


Tunggu dulu, aku baru ingat saat kami masih berada di 
Margin dan mulai memasuki pesawat aku memang tidak 
melihat Frank. Segar kurebut mikrofon dari tangan pilot. 


"Frank apa itu kau? Kau dimana? Apa yang terjadi?" 


"Uhukk.. Uhukk.." suara Frank terbatuk-batuk. "Aku berada 
di Alpha 2. Tapi aku selamat setelah ledakan" 


"Apa kau baik-baik saja?" tanyaku cemas. 


"Lukaku cukup parah tapi aku baik-baik saja. Kau dan 
Profesor teruslah kearah WTC, aku akan menemui kalian 
disana...ka..li.." tiba-tiba suara Frank terputus. 


"Frank? Apa kau mendengarku? Apa yang terjadi?!" 
teriakku. 


"Profesor, kita kehilangan komunikasi dengan Frank" ucap 
pilot menegaskan. 


"Frank tidak akan menyerah begitu saja. Kita harus terus 
maju!" 


Kami terus maju sekitar 500m dari area pertempuran tadi. 
Kami tepat berada di atas taman kota Veltron. Dibawa para 
pendudukan berhamburan menyadari kehadiran kami. 


"Kita mendarat disini!" perintah Profesor pada pilot. 


"Baiklah Profesor" balas pilot sambil mengatur pesawat 
untuk mendarat. 


Tak lama pesawat kami mendarat. Semua pasukan yang 
berada di pesawat berkumpul tepat di depan pintu keluar 
pesawat. Kira-kira ada sekitar 10 orang yang berbaris saling 
berhadapan membentuk gerbang. Aku berjalan di belakang 
Profesor. Sejujurnya tidak ada satupun dari mereka yang ku 
kenal, mungkin meraka pasukan elit yang bertugas 
mengawal Profesor. 


"Kalian pasukan elit terbaik yang ada bisa kupercaya. Aku 
mengandalkan kalian. Baiklah ayo kita lakukan! Hidup 
Margin!" ucap Profesor dengan tegas dan lantang. 


"Hidup Margin!" suara para pasukan secara bersamaan. 


Akhirnya kami satu-persatu melewati pintu keluar pesawat. 
Diluar sudah menunggu sekitar 10 orang lagi yang kutebak 
mereka juga merupakan pasukan elit yang berada di Alpha 
3. 


Profesor melihat jamnya dan sebuah peta hologram keluar. 
Kemudian kami mulai mendekat untuk melihat peta dan 
menunggu instruksi dari Profesor. 


"Baiklah aku akan menjelaskan strategi kita. Pertama, kita 
berada tepat di taman kota. Jarak menuju ke WTC sekitar 


1,5km ke utara yang berada tepat di tengah pusat kota. Aku 
telah meretas dan mendapatkan sejumlah data dan 
informasi mengenai dena kota sehingga aku bisa 
mendapatkan peta ini. Jika aku benar maka saat ini 
keberadaan kita sudah terdeteksi" 


"Apa maksudmu Profesor? Bagaimana mungkin mereka 
dapat mendeteksi keberadaan kita?" salah seorang menyela 
Profesor. 


"Pertanyaan yang baik. Aku telah mempelajari sistem 
pertahan Veltron. Di keempat penjuru mata angin, ada 
sebuah alat detektor yang bisa melakukan scanning para 
seluruh pendudukan Veltron yang memiliki kartu identitas. 
Jika mode scanning nya diatur pada mode Margin maka alat 
itu secara otomatis melakukan scanning pada orang-orang 
Margin" 


"Apakah maksudmu kartu ini Profesor?" tanyaku sambil 
mengeluarkan kartu identitas penduduk Veltron yang 
berada di saku kananku. 


"Ya Ed itu dia. Jika kau memiliki itu kau tidak akan 
terdeteksi. Dengan kata lain hanya 21 orang yang terdeteksi 
di taman ini." jawab Profesor. 


"Sial! Tidak ada yang bisa kita lakukan!" umpat pria botak 
yang ada di sebalah kiriku. 


"Ada cara yang bisa kita lakukan. Alat detektor itu hanya 
melakukan scanning 2 kali dalam sehari pada pukul 12 
siang dan 12 malam. Scanning itu berlangsung sekitar 10 
menit. Waktu saat ini 11.30 itu berarti sekitar 30 menit lagi 
akan ada scanning dan lagi kita hanya mempunyai sekitar 2 
jam 30 menit sebelum Virus Z diaktifkan. Maka dari itu aku 
akan membagi kita pada 2 tim. Setengah pasukan akan ikut 
denganku dan sisanya akan ikut bersama Ed. Aku akan lurus 


sedangkan kau Ed. Kalian harus mengambil arah barat dan 
terus menuju ke WTC. Kita akan bertemu disana. Mengerti?" 


"Ya Profesor!" kami semua serentak mengiyakan petunjuk 
Profesor. 


"Oh ya Ed, jaga dirimu baik-baik" Profesor memegang 
pundakku. 


"Kau juga Profesor" balasku. 


"Ayo bergerak kita tidak punya banyak waktu lagi. Operasi 
penghentian virus Z, dimulai!" ucap Profesor tegas. 


17 Unexpected Person 


Pukul 11.40 kami terlibat kontak senjata dengan pasukan 
Veltron sekitar 500 meter dari taman. Aku dan sepuluh 
orang yang tergabung dalam pasukan elit dibawa pimpinan 
profesor kini dihadang oleh empat cyborg dengan senjata 
laser mereka. Kami masih bertahan dengan bersembunyi di 
balik bangunan. 


"Pak, jika terus seperti ini kita akan kehabisan amunisi!" 
teriak pria botak bernama Carl dari bangunan yang berada 
di sisi kanan kami. 


"Baiklah. Lemparkan bom waktu dan bersiap untuk maju 
dan menyerang!" kataku sambil mengeluarkan bom waktu. 


Kami menghujani para cyborg dengan bom waktu, dan 
segera menembaki para cyborg satu per satu hingga tidak 
tersisa. Kami terus melanjutkan perjalanan kami menuju 
WTC. 


"Ed, masuk!" suara profesor terdengar melalui earphone. 
"Ini Edward, ada apa profesor?" balasku. 


"Bagaimana keadaanmu, apa kau baik-baik saja?" tanya 
profesor. 


"Cukup baik. Kami terlibat kontak senjata dengan beberapa 
cyborg tapi kami bisa mengatasinya tanpa korban. Sekarang 
sedang menuju kearah WTC melalui jalan utama." jawabku 
sambil terus berlari. 


"Bagus. Kami berhasil menghancurkan detector sisi timur 
dan terus bergerak menuju detector selanjutnya. Teruslah 


mengalihkan perhatian para cyrborg dan kami akan segera 
menghancurkan semua detector." 


"Baik profesor!" jawabku tegas. Kemudian komunikasi kami 
berakhir. 


Jalanan dan bangunan-bangunan disekitar kami terlihat 
begitu sepi. Kami terus berlari hingga tiba dipersimpangan 
jalan yang cukup terbuka. 


"Berhenti!" kata Carl sambil mengepalkan tangan kanannya 
dan mengintip dari balik tembok. 


"Sial!" umpatnya. 
"Ada apa?" tanyaku yang berada di posisi ketiga dari Carl. 


"Aku melihat dua tower laser dan sekitar sepuluh cyborg." 
jawabnya. 


"Pak, terlalu beresiko untuk melawan mereka apalagi 
dengan kondisi jalan yang cukup terbuka. Tower itu akan 
menghabisi kita dalam sekejap." kata seorang wanita di 
belakangku. 


"Kau benar terlalu beresiko." aku melihat kebelakang dan 
menatap wanita berkulit hitam dengan potongan rambut 
pendek. "Siapa namamu?" tanyaku. 


"Aku Veronica, pak." jawabnya. 
"Baiklah Veronica, apa kau punya rencana?" tanyaku. 


"Ya pak. Kita gunakan smoke untuk melintasi jalan dengan 
begitu kita masih bisa meminimalisir pandangan dari tower 
laser sementara aku membunuh para cyborg bedebah itu. 
Smoke ini hanya bertahan 60 detik, sedangkan jarak kita 


untuk sampai diseberang kurang lebih 100 meter. Itu berarti 
waktu kita tidak banyak" jawabnya. 


"Apa kau yakin ini akan berhasil?" tanyaku ragu. 
"Aku yakin pak!" jawabnya tegas. 
"Baiklah. Keluarkan smoke kalian!" perintahku. 


"Oke, lemparlah smoke kalian dan saat asapnya mulai keluar 
berlarilah secepat mungkin dan sisanya serahkan padaku." 
kata Veronica dan kami langsung melemparkan smoke kami. 


"1 2 3.. sekarang!" teriak Carl sambil berlari menuju 
seberang melewati asap yang mulai memenuhi separuh 
jalan. 


"Ayo ayo berlarilah!" teriak Veronica sambil menembaki 
cyrbog satu persatu. 


Kami pun berlari secepat mungkin. Terdengar suara 
pengisian daya laser pada tower yang menandakan bahwa 
mereka siap menembak kami yang sementara mencoba 
memasuki gumpalan asap putih. Dengingan laser 
memenuhi telinga kami. Ada yang mengenai jalan ada yang 
melewati kepala kami. Aku mendengar suara tawa Veronica 
yang berhasil menjatuhkan para cyborg. 


"Oh yeah sayang! Mari kita berburu!" teriak Veronica sambil 
terus menambaki para cyrborg yang sedang sibuk 
menembaki kami. 


"Terus berlari!" teriakku. 


"Bsshhh!! ahh...!!" teriakan dari barisan belakang. 


"Oh sial!" aku menegok ke belakang dan mendapati seorang 
dari pasukan kami tergeletak hangus sebelum bisa 
memasuki jalur asap yang kami buat. 


"Terus berlari kedepan!" teriakku sambil mengangkat orang 
di belakangku yang tersandung. 


Cahaya laser dari balik asap menghujani kami. Salah 
satunya berhasil mengenai pasukan kami tepat di bagian 
kaki sebelah kiri. Aku melihat Carl berlari kebelakang dan 
segera membopongnya sedangkan aku dan enam orang 
lainnya sudah berhasil menyebarang. 


"Hei Veronica giliranmu. Kami akan memberikan tembakan 
perlindungan!" teriakku. 


"Yes Sir!" jawabnya dari seberang. 


Veronica menghentikan tembakannya. Aku tidak bisa 
melihat berapa jumlah cyborg yang berhasil dia bunuh 
karena asap menghalangi pandangan kami. Tembakan 
perlindungan kearah musuh terus kami lakukan secarah 
acak. Dari balik asap aku melihat Veronica berlari di tengah 
asap yang mulai menipis. Akhirnya ia berhasil 
menyeberang. 


"Wohooo! itu tadi mengasyikan. hahaha" ucap Veronica 
sembari tertawa dan menghela nafas sedang tubuhnya 
terbaring di jalan. "Kita berhasil." lanjutnya. 


"Apakah kau bisa berjalan? ehh...?" Carl coba menanyakan 
keadaan orang tersebut. 


"Louie. Namaku, Louie. Kurasa kondisiku tidak baik." 
jawabnya memotong pertanyaan Carl sembari memegang 
kaki kirinya yang terlihat hangus dan hancur. 


Terang saja, pasukan elit yang dipilih profesor tidak saling 
mengenal satu sama lain tapi memiliki keterampilan yang 
mumpuni. Setidaknya itulah yang dikatakan profesor 
padaku. Aku tidak tahu apa yang ada dipikiran profesor 
mengumpulkan tim yang tidak saling mengenal satu sama 
lain. Tapi begitu caranya, kadang tidak masuk akal. 


"Kita harus segera bergerak, asapnya sudah menghilang." 
ucapku. 


"Hei teman-teman, aku punya berita buruk. Bala bantuan 
datang dan mereka mulai menuju kemari." ujar Veronica 
sambil mengintip dibalik tembok bangunan. 


"Oh sial!" umpatku. 


"Kalian pergilah duluan, aku akan menahan mereka sebisa 
mungkin." kata Louie sambil menahan sakit. 


"Tidak! Kita tidak akan meninggalkan seorangpun disini. 
Aku akan mengendongmu!" balas Carl sambil coba 
mengangkat tubuh Louie. 


"Ahh!" Louie kesakitan. "Aku tidak akan berhasil. Tinggalkan 
saja aku, lagian aku hanya akan menghambat misi kita." 
tambahnya. 


"Tapi..." wajah Carl nampak sedih dan kecewa. 


"Walau kita hanya bersama sebentar waktu, tapi aku senang 
dan bangga bisa berjuang bersama kalian. Aku telah 
memilih tempat terakhirku." kata Louie sambil tersenyum. 


"Guys... Aku tidak ingin menganggu momen haru ini tapi 
para cyborg semakin mendekat." seru Veronica yang sedang 
mengawasi dari balik tembok. 


"Baiklah. Aku menghargai keberanianmu itu Louie." kataku 
sambil menepuk bahunya. 


"Terima kasih pak." balas Louie. 


Lalu Carl menyenderkan tubuh Louie ke tembok dan 
memberikan sebuah bom dengan daya ledak tinggi. Louie 
mengambilnya dan kami semua tahu apa yang akan terjadi 
Kepadanya. 


"Ayo pergi!" perintahku sambil berdiri dan mulai berlari. 


Kami terus berlari secepat mungkin, kepala kami tertunduk 
sedih tapi kami mengemban tanggung jawab besar untuk 
menyelesaikan misi ini. Selang beberapa ratus meter kami 
berlari mulai terdengar suara tembakan dari arah belakang 
dan kemudian disusul dengan suara ledakan yang begitu 
dahsyat. Sambil terus berlari kami sesekali menengok 
kebelekang untuk memastikan keadaan namun hanya 
gumpalan asap dan kobaran api yang terlihat. 


"Teruslah berlari. Jangan menyia-nyiakan pengorbanannya!" 
kataku kepada seluruh pasukan. 


Kami sudah berlari cukup jauh dan tidak ada satu pun 
cyborg yang terlihat mengikuti Kami hanya saja di depan 
kami ada sebuah barikade tanpa satu pun cyborg. Aku 
memutuskan untuk berhenti di sebuah gang kecil sambil 
membaca situasi saat ini dan mengeluarkan peta dari 
smarphoneku. 


"Kita berada sekitar 1 km dari WTC, jika kita mengambil 
arah utara kemungkinan besar kita akan berhadapan lagi 
dengan para cyborg." kataku sambil mencari jalur aman. 


"Pak sebaiknya kita mengambil jalur bawa." sambil 
menunjuk jalur yang ia maksud pada peta. 


"Ada jalur listrik bawah tanah yang bisa kita lewati langsung 
menuju ke WTC sekitar satu blok ke arah barat dari tempat 
ini. Jika mengambil jalur itu kita tidak perlu berhadapan 
dengan para cyborg." lanjutnya. 


"Baiklah. Veronica akan menuntun kita di depan menuju 
arah barat." perintahku. 


"Ya pak!" suara seluruh pasukan. 
"Tetap waspada!" kataku. 


Kemudian kami berlari lagi menuju kearah barat sesuai 
perintah. Akhirnya kami tiba di sebuah lorong panjang yang 
ujungnya ada belokan ke arah kanan. Kami mulai menyusuri 
lorong tersebut dan berhenti tepat sebelum belokan. 
Veronica mengintip dari balik tembok. 


"Ok aman." sambil mengangkat tangan kirinya. 


Kami segera menuju ke sebuah pintu yang ada panel angka. 
Veronica menekan tombol demi tombol dan pintu terbuka. 
Sangat gelap. Kami tidak bisa melihat apa-apa. Lalu 
Veronica menarik tuas yang ada di dinding sebelah kiri 
kemudian satu demi satu lampu di sepanjang lorong 
menyela. 


"Ayo." kata Veronica. 


Kami menyusuri sepanjang lorong. Sesekali ada percikan 
listrik yang terpancar saat kami berjalan. Ada banyak 
ruangan yang kami lewati tapi anehnya tidak ada orang 
satupun yang kami jumpai. Ini mencurigakan tapi Veronica 
terus menuntun kami di depan hingga tiba tepat di depan 
sebuah pintu. Kemudian ia membukanya dan kami masuk ke 
dalam ruangan tersebut. Ruangannya cukup besar namun 


hanya ada sebuah meja dan sebuah kursi yang menghadap 
ke tembok. 


"Selamat datang." sambut suara dari balik kursi hitam yanh 
menutup seluruh tubuhnya. 


"Siapa kau!?" tanyaku heran sembari mendekat kearahnya. 
Namun tiba-tiba Veronica menodongkan senjatanya padaku. 


"Berhenti!" ujarnya dengan nada mengancam. 


Seketika itu dari arah luar ruangan muncul beberapa orang 
berjubah hitam dengan tudung kepala dan menggunakan 
topeng hitam lengkap dengan senjata yang diarahkan tepat 
kearah kami. 


"Apa maksud semua ini!?" tanyaku kesal. "Apa kau yang 
mengatur semua ini Veronica!?" lanjutku. 


"Aku hanya menjalankan rencana yang telah diatur. Bukan 
begitu, bos?" balasnya. 


"Benar sekali Veronica." jawab orang tersebut. 


"Apa kau tidak mengenali suaraku Ed?" tanya pria itu sambil 
memutar arah kursinya. 


"Kau!?" 


"Apa kabar Ed?" balasnya. 


The Truth 


"John? K-kenapa kau ada disini? Apa maksudnya ini? 
tanyaku. 


"Oh oh tenang dulu nak. Kau terlalu banyak bertanya" jawab 
John sambil mengarahkan kedua tangannya ke arahku. 


Kemudian John mengambil sesuatu dari kantongnya, itu 
sebatang cerutu. la menyalakan rokoknya, menghisapnya 
kemudian mengeluarkan asap yang begitu banyak. 


"Aku tahu banyak hal yang membuatmu bingung dan ingin 
mengetahui kebenarannya." 


"Jelaskan padaku!" paksaku. 


"Yang pertama kau harus tahu keberadaan dunia dimana 
kita hidup. Ini tidak nyata." 


"A-apa maksudmu?!" perasaan bingung merasuki pikiranku. 


"Dunia ini tidak nyata. Veltron dan Margin hanya sebuah 
dunia ilusi yang direkayasa." jelasnya. 


Kami terkejut mendengar perkataan John tentang apa yang 
sebenarnya terjadi. 


"T-tapi... B-bagaimana bisa?" lagi tanyaku. 


John menghisap rokoknya kemudian mematikan rokok itu 
dan melanjutkan penjelasannya. 


"Semua ini dimulai pada tahun 2008. Aku, Hougens dan Ben 
adalah ilmuwan muda yang bekerja secara rahasia untuk 
pemerintah. Kami bertanggung jawab untuk menciptakan 


senjata biologi, virus, penyakit bahkan kami telah lama 
menciptakan mesin waktu yang dianggap mustahil bagi 
manusia di Zaman itu. Kami saat itu menyadari bahwa 
pentumbuhan manusia di bumi mengalami kenaikan yang 
signifikan, sedangkan sumber daya alam kian hari kian 
menipis. Manusia tidak mampu menjaga bumi, mereka 
dengan seenaknya merusak alam. Sampah di mana-mana, 
penebangan pohon secara membabi buta dan segala bentuk 
eksploitasi alam dilakukan secara masif sehingga 
berdampak pada kelangsungan hidup manusia. Pada saat 
itu kami bertiga di perhadapkan dengan dua pilihan yang 
sulit, pertama menyadarkan manusia untuk menjaga alam. 
Yang kedua mengurangi populasi manusia." 


"Jadi kalian memilih-" 


"Ya, pilihan yang kedua. Mengurangi populasi manusia." 
balasnya. 


Suasana menjadi hening, ada perasaan bingung, kecewa 
sedih dan masih belum percaya dengan apa yang didengar. 
Tidak ada sepatah katapun yang terucap dari mulut kami. 
Kemudian John melanjutkan penjelasannya. 


"Pada 2014 kami memanipulasi orang-orang dengan kabar 
sebuah asteroid besar sedang mendekati bumi namun 
asteroid itu tidak akan sampai menabrak bumi kecuali kami 
merubah lintasannya. Saat itulah waktu yang tepat untuk 
melaksanakan rencana kami. Kapsul waktu yang sudah kami 
buat sejak tahun 2010 telah dibagikan kepada seluruh 
orang di dunia yang memenuhi syarat, yaitu orang-orang 
cendekiawan, ilmuwan dan para kaum elit dunia. Karena 
kapsul waktu memakan anggaran yang cukup besar. Setelah 
semua persiapan telah selesai, kami mengumumkan kepada 
dunia tentang kapan waktu jatuhnya asteroid. Dengan 
bantuan teknologi kami mampu membuat kiamat di tahun 


2015 dan memulai peradaban dunia yang baru, tentu 
dengan segala konsekuensinya." John menundukkan 
kepalanya dan menghela nafas. 


"Tapi bagimana kau mengingat semua itu?" tanya Cari. 


John mengangkat kepalanya lalu menjawab pertanyaan 
yang di lontakannya oleh Carl. 


"Pertanyaan yang bagus. Saat kami menciptakan kapsul 
waktu, kami menyadari bahwa akan ada efek samping bagi 
tubuh manusia. Maka dari itu kami menggunakan mesin 
waktu ke seratus tahun kemudian. Tapi dengan teknologi 
Zaman itu mesin waktu hanya bisa dua kali melakukan 
lompatan dengan jarak lompatan lima puluh tahun. Itu 
taruhan yang cukup besar yang kami bertiga ambil. Jika 
para para cendekiawan, ilmuwan dan kaum elit itu tidak 
bisa bertahan dengan kondisi bumi pasca kiamat dalam lima 
puluh tahun maka kami sama saja dengan bunuh diri. Pada 
lompatan yang pertama kami tiba di tahun 2065, para 
ilmuwan dan kaum elit itu berhasil selamat dari kiamat 
tersebut dan mulai mendirikan tempat berlindung 
menggunakan sisa-sisa bangunan pasca kiamat. Mereka 
telah merekonstrusi bumi namun iklim benar-benar hancur, 
jauh dari harapan kami bertiga. Namun kami tetap optimis 
bahwa manusia akan mampu menjadikan perabadaan yang 
baru ini menjadi lebih maju. Kami cukup lama berada di 
tahun itu. Mengamati, mempelajari dan meneliti kehidupan 
manusia lima puluh tahun pasca kiamat. Dan kapsul yang 
kami ciptakan memiliki efek yang berbeda-beda pada setiap 
orang. Beberapa mengalami hilang ingatan baik secara 
permanen namun lebih banyak persetanse yang mengalami 
hilang ingatan jangka pende. Ada juga yang tidak 
mengalami efek apapun. Beberapa mengalami gangguan 
kesehatan, dari lumpuh hingga kebutaan dan berbagai 
gangguan kesehatan lainnya." 


"Itulah alasan mengapa kita kehilangan ingatan masa lalu 
kita." kata Veronica menegaskan perkataan John. 


"Tapi, bagaimana manusia bisa bertahan dan menciptakan 
dua kota besar ini dan jika yang terpilih adalah para 
ilmuwan dan kaum elit mengapa bisa ada perbedaan 
kasta?" tanyaku. 


"Benar juga, jika ingin mengubah tatanan kehidupan, 
mengapa masih ada kesenjangan sosial bahkan setelah 
lebih dari satu abad?" Carl coba memperjelas pertanyaanku. 


John kembali menghela nafas dan coba menjawab 
pertanyaan kami berdua. 


"Akan ku jelaskan. Pada saat kami berada di tahun 2065 
pada lompatan yang pertama, belum terlalu banyak 
perubahan yang terjadi. Namun pada lompatan kami yang 
kedua, di tahun 2115 kami terkejut dengan perubahan yang 
dilakukan oleh manusia dan teknologi. Mereka menciptakan 
kubah yang melindungi manusia dari iklim ekstrim yang ada 
di luar kubah. Mereka menciptakan teknologi untuk 
menyokong kehidupan manusia tanpa sumber daya alam. 
Tapi yang berbeda adalah, kini terdapat dua kota yang 
dibatasi dengan tembok besar untuk memisahkan kaum elit 
dan kaum rendahan. Metros dan Doggies, itu sebutan bagi 
kedua kelompok yang hidup di masing-masing kota, Veltron 
dan Margin. Ketika tubuhmu mulai sakit dan tidak bisa 
beradaptasi maka kau akan dibuang ke kota Margin 
demikian juga dengan mereka yang mengalami gangguan 
kesehatan ketika terbangun dari kapsul waktu. Inilah 
puncak dari manusia, ketika mereka mampu memanfaatkan 
teknologi untuk kelangsungan hidup tanpa bergantung 
pada alam." 


John terhenti dan tertunduk. Hening tanpa suara. Kemudian 
secara samar-samar terdengar suara darinya. 


"Tapi... Ini samua salah! Ini kepalsuan! Sifat manusia tetap 
saja saling merendahkan yang lain. Mereka tetap 
membangun dinding pemisah dan tidak mau bekerjasama! 
Bahkan si bedebah Hougens itu mencoba memusnahkan 
kita semua!" teriak John. 


"Apa kau bilang?!" tanyaku. 


"Si bedebah Hougens itu yang merencanakan semua ini. 
Grendy hanyalah boneka untuk menjalankan tujuan Project 
Zu 


Aku mengangkat senjataku dan mengarahkannya ke John. 


"Jaga mulutmu! Aku mengenal Prof. Hou dengan baik, dia 
tidak mungkin melakukan seperti katamu. Bahkan jika 
memang ini rencananya lantas mengapa dia menyulut 
perang antar kedua kota?!" gertakku. 


"Jangan bersikap bodoh Ed. Aku bisa saja membunuhmu 
dan pasukanmu ini, jika aku mau." balasnya dengan 
memasang wajah serius. 


"Turunkan senjatamu dan dengarkan aku!" perintahnya. 


Aku segera menurunkan senjataku dan coba mendengarkan 
penjelasannya. 


"Akupun tidak percaya, namun itulah kenyataannya. 
Hougens menyesali apa yang telah kami perbuat dan ingin 
mengubah kembali masa depan manusia dengan pindah ke 
planet lain. Tapi pesawat ekspedisi tidak mampu 
menampung semua orang di bumi. Dia tidak ingin membuat 


mereka menderita, maka dari itu ia ingin memusnahkan 
seisi bumi" jelasnya. 


"Aku tidak percaya! Profesor bukan orang seperti itu!" 
teriakku. 


"Aku menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi. Percaya 
atau tidak itu terserah padamu" balasnya. 


"Tapi..." 


"Itulah kenyataannya Ed, kau di bohongi dengan harapan 
oleh Hougens. Tidak hanya kau, tapi seluruh orang di luar 
sana yang mempertaruhkan nyawa mereka karena 
mempercayai Hougens. Kau harus memilih, apakah berpihak 
pada kebenaranku, atau kebenaranmu? Pilihlah." 


Kami semua tidak percaya dengan apa yang barusan kami 
dengar. Bisa saja benar tapi bisa saja salah. Kami tidak bisa 
menentukan harus berdiri di posisi siapa. Dalam merenung, 
tiba-tiba seseorang berpakaian hitam di sebalah kananku 
membuka topengnya. 


"Kau harus percaya Ed" 


Aku mengenali suara itu. Suara lembut yang membuatku 
terpana saat pertama kali melihatnya. Aku menengok ke 
arah kanan, dan benar itu adalah Clary. 


"Clary? Apa yang kau lakukan disini?" tanyaku. 


"Aku disini untuk membuatmu percaya." balasnya dengan 
nada yang tegas. 


"Aku masih tidak percaya! Jangan membodohiku!" 
bentakku. 


"Kau akan percaya jika kau tahu siapa aku. Aku adalah anak 
Profesor Hougens." 


"T-tidak mungkin! Kau kan-" 


"Bukan Ed, aku bukan anaknya Grendy aku hanya berpura- 
pura menjadi anaknya." Clary memotong perkataanku. 


"Pak Apa yang harus kita lakukan?" tanya Carl padaku. 
"Tenanglah Carl, aku sedang berpikir" 


Aku masih berpikir, jika ini benar maka aku telah melakukan 
kesalahan besar dan membuat korban berjatuhan. Tapi, 
tidak mungkin Clary berbohong. 


"Baik. Aku akan mengikutimu John tapi aku belum bisa 
mempercayaimu 100%!" jawabku tegas. 


"Kalau begitu mari buat rencana" 


